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ABSTRAK

Nama : LindaKurnia
Program Studi : Psikologi

Judul penelitian: Hubungan antara perseps tentang pengasuhan  dan
keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang
pengasuhan dengan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Persepsi tentang pengasuhan
diukur dengan Child PARQ versi singkat, sementara keberfungsian keluarga
diukur dengan FAD. Desain penelitian ini adalah studi lapangan dengan
menggunakan teknik accidental sampling sebagai metode pengambilan sampel
Hasil penelitian yang dilakukan pada 88 partisipan menunjukkan adanya
hubungan yang negatif antara persepsi tentang pengasuhan dan keberfungsian
keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.

Kata kunci . persepsi tentang pengasuhan, keberfungsian keluarga, remaja,
ibu bekerja
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ABSTRACT

Name . LindaKurnia
Major . Psychology
Title : The Relationship between Perceived Parenting and Family

Functioning in Adolescence with working mother.

This research is amed to examine the relationship between perceived
parenting and family functioning in adolescence with working mother.
Quantitative method is applied in this research, using Child PARQ short version
to measure perceived parenting while another instrument, namely FAD is used to
measure family functioning. The research design is field study, with accidental
sampling technique. Result from 88 participants shows that there is a negative
relationship between perceived parenting and family functioning in adolescence
with working mother.

Key words : perceived parenting, family functioning, adolescence, working
mother
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengasuhan merupakan unsur penting dalam sebuah keluarga. Proses
pengasuhan yang panjang, dimulai sejak bayi dalam kandungan hingga dewasa
merupakan bekal bagi anak dalam kehidupan selanjutnya. Pengasuhan bersifat
universal, namun dipengaruhi oleh budaya yang berlaku. Orang tua dari latar
belakang budaya yang berbeda akan mengekspresikan kasih sayang, afeksi dan
control dengan cara yang berbeda-beda. Dengan demikian anak pun mempunyai
persepsi yang bervariasi tentang pengasuhan orang tuanya. Rohner, Khaleque dan
Cournoyer (2007) membagi persepsi tentang pengasuyieateiyed parenting)
menjadi dua bagian, yaitu penerimagveréntal acceptance) dan penolakan
(parental rejection). Keduanya digambarkan dalam suatu rentang dimensi yang
terkait dengan kualitas ikatan emosi antara orangtua dengan anak-anak mereka
dan dengan tingkah laku fisik, verbal dan simbolik yang digunakan orang tua
untuk menyatakan perasaannya. Satu kutub dari dimensi ini ditandai dengan
penerimaan yang mengacu pada kehangatan, kasih sayang, perhatian,
kenyamanan, kepedulian, dukungan atau cinta yang diperoleh anak-anak dari
orangtua. Sementara kutub lainnya ditandai dengan penolakan yang mengacu
pada ketidakhadiran perasaan dan tingkah laku penuh cinta, serta hadirnya
beragam emosi dan tingkah laku fisik serta psikis yang menyakitkan.

Proses pengasuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Belsky (dalam Brooks,
2008) mengidentifikasikan tiga faktor utama yang mempengaruhi proses
pengasuhan, yaitu: (1) karakteristik dan individualitas anak; (2) sejarah pribadi
orang tua, karakteristik psikologis, dan sumber daya; (3) konteks sosial. Persepsi
anak tentang pengasuhan juga dipengaruhi beberapa faktor. Penelitian yang
dilakukan oleh Finley (1998) menunjukkan bahwa seseorang yang menjadi ayah
dalam usia 35-39 tahun berpotensi dipersepsikan sebagai ayah yang untuk
menjadi ayah yang ideal, dilihat dari ketersediaan waktu, tenaga, emosi, maupun
perhatian, bila dibandingkan dengan ayah dari rentang usia yang lebih muda

maupun yang lebih tua. Lengua (2006) dalam penelitiannya menemukan bahwa

1 Universitas Indonesia
Hubungan antara..., Linda Kurnia, FPSI Ul, 2012



latar belakang pendidikan ibu terkait dengan persepsi penolakan dalam
pengasuhan, yang berarti pengasuhan dari ibu dengan latar belakang pendidikan
yang lebih rendah cenderung dipersepsikan sebagai penolakan .

Di sisi lain, sebuah keluarga dikatakan berfungsi dengan baik jika berhasil
menyelesaikan tugas-tugas keluarga dan mengupayakan perkembangan dan
kesejahteraan setiap anggotanya (Walsh, 2003). Ditegaskan oleh Kiswanto (2005)
bahwa keluarga akan berfungsi optimal apabila di dalamnya terdapat pola
komunikasi yang terbuka, ada sikap saling menerima, saling mendukung, rasa
nyaman, ada rasa aman, memiliki relasi sosial yang sehat, tidak mengalami
masalah-masalah berat atau ekstrim, serta sehat secara fisik, sehat secara finansial,
dan memiliki kehidupan spiritual yang terjaga. Terpenuhinya kebutuhan emosi,
kehangatan, dan afeksi secara signifikan berhubungan dengan kemampuan dan
komunikasi yang sehat, menandakan bahwa hubungan internal antara anggota
keluarga adalah aspek penting dalam keberfungsian keluarga (Bhatti, Krishna, &
Ageira; Maziade et al. dalam Alnajjar, 1996).

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, ditemukan adanya beberapa
faktor yang mempengaruhi keberfungsian keluarga. Penelitian yang dilakukan
oleh Miller (2008) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ayah
maka semakin intens komunikasi yang dilakukan ayah dengan anak-anaknya.
Mengingat komunikasi adalah salah satu dimensi dalam keberfungsian keluarga,
maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ayah maka
semakin baik pula keberfungsian keluarga. Penelitian lainnya yang dilakukan
pada remaja Cina di Hongkong memberikan beberapa temuan, di antaranya (1)
anak laki-laki menganggap keberfungsian keluarganya lebih buruk daripada anak
perempuan, (2) anak yang lebih muda menganggap keberfungsian keluarganya
lebih baik daripada anak yang lebih tua (Shek, 2002). Kelly (2005) menyatakan
bahwa remaja dari keluarga yang utuh mempunyai pandangan yang lebih positif
atas keberfungsian keluarganya jika dibandingkan dengan remaja dari keluarga
yang tidak utuh (orang tua tunggal/bercerai).

Untuk dapat melakukan fungsi pengasuhan dengan baik dan juga
mensukseskan keberfungsian keluarga, diperlukan tenaga dan waktu yang

memadai. Adapun dewasa ini semakin banyak perempuan Indonesia yang tidak
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hanya berperan sebagai ibu rumah tangga, namun juga berpartisipasi aktif di

berbagai bidang kehidupan, mulai dari bidang pertanian sampai perdagangan,

pendidikan hingga kesehatan, olahraga, maupun juga pemerintahan. Data statistik
dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja perempuan pada tahun 2008

mencapai 42,8 juta orang, meningkat sebanyak kurang lebih 4 juta orang jika

dibandingkan dengan jumlah 38,6 juta orang pada tahun 2006. Sementara menurut
data terbaru dari Biro Pusat Statistik, di tahun 2011 jumlah perempuan yang

bekerja mencapai 39,23% dari total tenaga kerja Indonesia.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Poerwandari (dalam lhromi, 1995)
ditemukan bahwa perempuan Indonesia bekerja karena pekerjaan memberikan
banyak arti bagi diri, mulai dari dukungan finansial, mengembangkan
pengetahuan dan wawasan, memungkinkan aktualisasi kemampuan, memberikan
kebanggaan diri dan kemandirian (meskipun penghasilan suami mencukupi), serta
memungkinkan perempuan untuk mengaktualisasikan aspirasi pribadi lain yang
mendasar (seperti memberikan rasa ‘berarti’ sebagai pribadi, memberikan manfaat
untuk lingkungan/orang lain, maupun memenuhi esensi hidup sebagai manusia).
Dalam penelitian yang sama juga ditemukan, bahwa perempuan Indonesia
menekankan pentingnya keseimbangan hidup Kalanced life), yaitu
keseimbangan antara dunia kerja dengan dunia personal (keluarga).

Sejalan dengan peran ganda perempuan, Greenhaus dan Beutell (1985)
menyatakan bahwa pekerjaan dan keluarga memiliki keterkaitan secara positif
ataupun negatif dalam hal waktu, tugas, sikap, stress, emosi atau perilaku. Setiap
peran juga menuntut tanggung jawab dalam bentuk waktu, energi dan perhatian.
Adapun permasalahan perempuan dalam berperan ganda ini terjadi dalam
berbagai tahap kehidupan rumah tangga — seperti yang dialami para ibu pada
umumnya - di antaranya ketika anak mencapai usia remaja. Peralihan dari seorang
anak menuju dewasa yang terjadi pada masa remaja, baik secara biologis,
kognitif, maupun sosial membuat tugas pengasuhan anak di usia remaja menjadi
sebuah tugas unik yang tidak mudah dilakukan. Konflik keluarga, depresi, dan
tingkah laku beresiko sangat umum terjadi ketika anak berusia remaja jika

dibandingkan dengan masa perkembangan lainnya (Arnett; Petersen et al., dalam
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Papalia, Olds & Feldman, 2009). Studi yang dilakukan Steinberg (dalam Kalil &
Eccles, 1995) menunjukkan bahwa hubungan orang tua dengan remaja ditandai
dengan meningkatnya jarak antara orang tua dengan anak dan meningkatnya
konflik antara orang tua dengan anak, terutama ibu dengan anak. Montemayor dan
Hanson (dalam Kalil & Eccles, 1995) menemukan bahwa konflik terparah terjadi
antara ibu dan remaja, dan biasanya mengenai masalah interpersonal. Sementara
Kiswanto (2005) menyatakan bahwa salah satu penyebab utama dari masalah-
masalah ekstrim yang paling sering menimpa anak-anak muda, ternyata justru
datang dari keluarga sendiri, misalnya kurangnya pendidikan keluarga yang benar,
masalah orang tua yang mengimbas kepada anak, kurangnya perhatian orang tua,
anak merasa tidak diterima seutuhnya oleh keluarga, komunikasi antara orang tua
dengan anak macet, atau akumulasi dari masalah-masalah lain yang tidak
terselesaikan dengan baik. Lebih lanjut, studi yang dilakukan oleh Olson et al.
(1989) menunjukkan bahwa tingkat stress tertinggi terjadi pada keluarga dengan
anak berusia remaja, yang disebabkan oleh kesulitan orang tua dalam mengatur
anak remaja, kesulitan finansial karena biaya yang tinggi, serta banyaknya tugas
rumah tangga yang tidak dapat diselesaikan.

Terkait dengan kondisi ibu bekerja dan anak usia remaja, peneliti menemukan
beberapa kasus seperti yang dijabarkan dalam hasil wawancara berikut ini:

X, 47 tahun, ibu dari 2 orang anak perempuan berusia 15 dan 17 tahun.
Saat ini X bekerja sebagai manajer di sebuah perusahaan swasta.. Akhir-
akhir ini anak-anaknya sering mengeluh, mengatakan bahwa semakin hari X
semakin sibuk dan tidak punya waktu lagi untuk membuatkan makanan
kesukaan anak-anaknya.

A, 16 tahun, remaja laki-laki yang duduk di SMA kelas 11. la mengaku
kesal atas perlakukan orang tuanya. Mereka membatas waktu A secara
drastic untuk mengikuti kegiatan olahraga yang sangat disukai oleh A,
dengan alasan prestasi sekolahnya menurun. Orang tua A menganggap A
terlalu malas belajar dan terlalu banyak berolahraga, padahal A sudah
berusaha meluangkan waktu belajar lebih banyak daripada sebelumnya.
Menurut A, orangtuanya tidak menyadari karena mereka berdua, baik ibu
dan ayah, terlalu sibuk bekerja, sehingga tidak mengetahui dengan pasti
kegiatan anak-anaknya. Akhir-akhir ini ia menjadi malas belajar dan sering
keluar rumah, karena ia berpikir tidak ada gunanya ia belajar jika orang
tuanya tetap mengganggap bahwa ia malas. A berpendapat bahwa Iebih baik
sekalian sajaia tidak belajar.
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Dalam kasus X, anak-anaknya menyampaikan keluh kesah mereka kepada
sang nenek yang tinggal di luar kota. Mereka merasa ibunya tidak lagi memiliki
waktu untuk memperhatikan mereka, terutama melalui makanan-makanan
kesukaan yang di waktu sebelumnya merupakan ikatan yang erat antara ibu dan
anak ini. Biasanya mereka meluangkan waktu membuat makanan bersama (baik
hidangan untuk makan bersama keluarga maupun penganan-penganan kecil)
sembari saling bercerita. Itulah sebabnya kini mereka merasa diabaikan. Mereka
bukan hanya kehilangan makanan kesukaan, namun juga secara tidak langsung
juga kehilangan waktu untuk bercengkerama dan berkegiatan bersama-sama.
Kedua anak ini merasa terabaikan, merasa bahwa tidak lagi mendapatkan
perhatian dari ibunya, merasa ibunya tidak lagi melaksanakan fungsi ibu yang
baik seperti yang selama ini mereka kenal. Pengabaian sendiri merupakan salah
satu bentuk dari penolakan orang tua dalam pengasuhan anak seperti yang
dikemukakan oleh Rohner (2007).

Kasus kedua, yaitu mengenai A sendiri tidak kalah unik. Sebenarnya A cukup
kritis dan menyadari akan penurunan prestasinya. A pun sudah mengambil
langkah dengan mengurangi waktunya berolahraga dan meluangkan waktu lebih
banyak untuk belajar. Sayang sekali langkah-langkah ini tidak teramati oleh orang
tua A yang sibuk bekerja. Mereka hanya melihat secara umum dari nilai-nilai
yang dilaporkan sekolah tanpa mengetahui lebih rinci perubahan kegiatan yang
telah dilakukan oleh A. Kekecewaan mereka atas penurunan prestasi ini membuat
mereka secara tidak langsung melakukan serangan/agresi pada A berupa
pembatasan waktu yang drastis dan sangat menyakiti A. Tindakan tersebut
berdampak buruk pada A yang merasa orangtuanya tidak memahami dirinya,
tidak menghargai keputusan yang telah diambilnya dan juga tidak membantu
menyelesaikan permasalahannya. Akibatnya A akhirnya malah menjadi benar-
benar malas belajar karena merasa sia-sia menunjukkan usahanya kepada orang
tua yang tidak memperhatikannya. Perasaan diabaikan dan mendapatkan serangan
dari orang tua dalam hal ini membentuk persepsi anak bahwa ia mengalami
penolakan dari orang tua sesuai dengan teori pengasuhan tentang penerimaan dan

penolakan (Rohner, Khaleque & Cournoyer, 2007).
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Penelitian-penelitian lain mengenai remaja juga menemukan banyak pro
dan kontra mengenai hubungan antara remaja dengan ibu yang bekerja. Galinsky
(dalam Walsh, 2003) menemukan bahwa tidak ada dampak positif maupun negatif
dari kondisi ibu bekerja, baik pada hubungan ibu-anak, pengaruh orang tua pada
anak, maupun kualitas dari pengasuhan ibu. Sementara Holcomb (dalam Walsh,
2003) mengatakan bahwa ibu bekerja sering dianggap kekurangan waktu untuk
anak, keluarga dan juga tempat kerja. Anak-anak dari ibu bekerja digambarkan
putus asa mendambakan kasih sayang orang tua karena dibesarkan oleh pengasuh.
Penelitian lain menunjukkan, bahwa ibu bekerja terkait dengan meningkatnya
kemandirian anak (Crosby dalam Walsh, 2003). Anak perempuan dari ibu yang
bekerja ditemukan dapat menyesuaikan diri dan juga berprestasi lebih baik bila
dibandingkan dengan anak perempuan dari ibu yang tidak bekerja (Hoffman
dalam Walsh, 2003). Sementara itu, remaja laki-laki yang ibunya bekerja lebih
sering beragumentasi dengan ibu ataupun saudaranya bila dibandingkan dengan
remaja laki-laki yang ibunya tidak bekerja, karena meningkatnya pembagian tugas
rumah tangga yang diberikan kepada anak-anak yang ibunya bekerja
(Montemayor dalam Steinberg, 2009). Remaja laki-laki memberikan reaksi yang
lebih negatif jika dibandingkan dengan remaja perempuan dalam hal membantu
pekerjaan rumah tangga. Dengan demikian dalam kondisi ibu bekerja maka ada
tugas-tugas dalam keluarga yang tidak dapat terselesaikan, padahal sebuah
keluarga dikatakan berfungsi dengan baik jika berhasil menyelesaikan tugas-tugas
keluarga dan mengupayakan perkembangan dan kesejahteraan setiap anggotanya
(Walsh, 2003). Ditegaskan oleh Kiswanto (2005) bahwa keluarga akan berfungsi
optimal apabila di dalamnya terdapat pola komunikasi yang terbuka, ada sikap
saling menerima, saling mendukung, rasa nyaman, ada rasa aman, memiliki relasi
sosial yang sehat, tidak mengalami masalah-masalah berat atau ekstrim, serta
sehat secara fisik, sehat secara finansial, dan memiliki kehidupan spiritual yang
terjaga. Terpenuhinya kebutuhan emosi, kehangatan, dan afeksi secara signifikan
berhubungan dengan kemampuan dan komunikasi yang sehat, menandakan bahwa
hubungan internal antara anggota keluarga adalah aspek penting dalam
keberfungsian keluarga (Bhatti, Krishna, & Ageira; Maziade et al. dalam Alnajjar,
1996).
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Grotevant (dalam Henry, Robinson, Neal & Huey, 2006) menyatakan adanya
hubun@n positif antara keberfungsian keluarga dan perilaku pengasuhan dengan
kesejahteraan remaja, dalam arti remaja yang mempersepsikan keluarganya
berfungsi dengan penuh kehangatan, kedekatan dan fleksibilitas juga
mempersepsikan orang tuanya sebagai orang tua yang suportif. Berdasarkan
penemuan Grotevant tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara
persepsi tentang pengasuhan dengan keberfungsian keluarga dilihat dari sudut
pandang remaja itu sendiri, dalam kondisi ibu yang bekerja. Peneliti membangun
hipotesis bahwa terdapat hubungan antara persepsi tentang pengasuhan dan
keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja. Penelitian sendiri akan
dikerucutkan pada siswa SMA kelas 10 dan 11. Melalui penelitian ini, peneliti
berharap dapat memperkaya pengetahuan keluarga serta membantu keluarga -
terutama keluarga dengan ibu bekerja - untuk lebih cermat melakukan pengasuhan

terhadap anak remajanya demi mendukung keberfungsian keluarga.

1.2 Perumusan M asalah

Permasalahan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah :

Apakah terdapat hubungan antara persepsi tentang pengasuhan dan

keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara persepsi tentang

pengasuhan dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.

1.4 Manfaat Penélitian
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini :
1. Memperkaya literatur ilmiah mengenai persepsi tentang pengasuhan dan
keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja
2. Memberikan pemahaman mengenai hubungan antara persepsi tentang
pengasuhan dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja
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1.5 Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab satu berisi pembahasan mengenai latar
belakang masalah yang mendasari pentingnya penelitian ini, rumusan
permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Bab
kedua berisi memuat tinjauan kepustakaan yang berhubungan dengan persepsi
tentang pengasuhan dan keberfungsian keluarga, serta dinamika di antara
variabel-variabel tersebut.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk membahas
permasalahan hipotesis penelitian, variabel penelitian, subyek penelitian,
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan metode pengolahan data, yaitu
dengan pendekatan kuantitatif. Bab keempat menguraikan data dan hasil analisis
serta interpretasi dari data yang telah diperoleh. Bab kelima berisi diskusi

berdasarkan hasil penelitian dan saran untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab akan dibahas mengenai kepustakaan yang terkait dengan masalah
penelitian, yaitu persepsi tentang pengasuhan, keberfungsian keluarga, remaja, ibu
bekerja serta dinamika di antara variabel-variabel tersebut.

2.1. Persepsi tentang Pengasuhan
2.1.1 Pengertian Per sepsi

Shaffer (2002) menyatakan bahwa persepsi adalah sebuah proses
pengkategorisasian dan penafsiran atas sebuah input sensoris, seperti misalnya
mengenali apa yang dilihat, mengerti apa yang dikatakan, dan sebagainya.
Ditegaskan oleh Ciccarelli dan Meyer (2006), bahwa persepsi adalah sebuah
metode ketika semua sensasi yang dialami pada waktu tertentu ditafsirkan dan
diorganisir menjadi sesuatu yang berarti.

Persepsi bersifat individual, tidak ada seorang pun yang dapat
mempersepsikan sesuatu persis sama seperti yang dipersepsikan oleh orang yang
lain. Ada beberapa hal yang mempengaruhi bagaimana seseorang
mempersepsikan sesuatu, seperti misalnya kebudayaan dan juga kesalahan
penafsiran. Seseorang dapat menyalahartikan informasi yang diperoleh karena ia
mengharapkan untuk mendapatkan informasi yang berbeda atau karena ia
mempunyai pengalaman sebelumnya yang terkait dengan informasi yang diterima
(Ciccarelli & Meyer, 2006). Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
persepsi adalah proses pengorganisasian dan penafsiran atas stimulus yang

dipengaruhi oleh budaya dan pengetahuan individu sebelumnya.

2.1.2 Pengertian Pengasuhan

Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai sebuah proses aksi dan interaksi
antara orang tua dan anak, sebuah proses di mana kedua pihak, baik orang tua
maupun anak saling memperngaruhi satu sama lain sejalan dengan perkembangan
anak menuju dewasa (Brooks, 2008). Martin dan Colbert (1997) mendefinisikan

pengasuhan sebagai proses membesarkan, menjaga, dan membimbing anak
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melalui seluruh tahap perkembangannya. Sementara Olson dan DeFrain
mendefinisikan pengasuhan sebagai proses membesarkan anak dari bayi hingga
dewasa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengasuhan adalah sebuah
proses interaksi orang tua dan anak yang terjadi sepanjang tahap perkembangan
anak.

Peterson dan Hann (dalam Seccombe & Warner, 2004) mengkategorikan
tujuan pengasuhan menjadi tiga, yaitu (1) memastikan bahwa anak-anak dalam
kondisi sehat, (2) menyiapkan anak-anak untuk menjadi orang dewasa yang
mandiri, dan (3) merangsang perkembangan perilaku personal dan sosial anak-
anak ke arah yang positif. Sementara Martin dan Colbert (1997) mengintisarikan
tujuan pengasuhan secara umum, yaitu orang tua ingin agar anak-anak mereka
menjadi manusia yang kompeten dalam setiap tahap perkembangan hidup mereka.
Dengan perkataan lain, orang tua bertugas untuk membimbing anak-anak mereka
agar dapat kompeten secara sosial. Orang tua mempunyai berbagai cara untuk
melaksanakan tugas pengasuhan ini, yang disebut dengan gaya pengasuhan
(Seccombe & Warner, 2004).

Belsky (dalam Brooks, 2008) mengidentifikasikan tiga faktor utama yang
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh proses pengasuhan, yaitu: (1) karakteristik
dan individualitas anak; (2) sejarah pribadi orang tua, karakteristik psikologis, dan
sumber daya; (3) konteks sosial yang memberi tekanan atau yang memberi
dukungan. Ketiga faktor ini juga ditemukan saling mempengaruhi satu sama lain.

Orang tua dapat mengaplikasikan gaya pengasuhan yang berbeda dalam
situasi yang berbeda, tergantung pada emosi, situasi dan budaya (Martin Colbert,
1998). Dalam penelitiannya, Cicognani dan Zani (dalam Luster dan Okagaki,
2005) menemukan bahwa orang tua dari anak-anak remaja seringkali
mengaplikasikan gaya pengasuhan yang lebih fleksibel sesuai dengan persepsi
mereka mengenai perkembangan kebutuhan perkembangan anak.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sarwono (2006) menunjukkan bahwa
orang tua di Indonesia cenderung mengasuh anaknya untuk menjadi anak yang
patuh, penuh hormat pada orang tua, dan mendengarkan orang tua. Orang tua
cenderung menerapkan disiplin yang ketat dan protektif pada anak, serta

memainkan peran penting sebagai pengambil keputusan, meskipun anak telah

Universitas Indonesia
Hubungan antara..., Linda Kurnia, FPSI Ul, 2012



11

dewasa, bekerja, dan berkeluarga. Di mata orang tua di Indonesia, anak akan
selalu menjadi anak-anak, meskipun mereka telah tumbuh menjadi dewasa.
Kondisi ini menjadi kendala bagi pasangan muda yang baru menikah untuk mulai
hidup baru yang mandiri, namun memberikan keuntungan pada pasangan yang
bekerja dan mempunyai anak, karena kehadiran kakek dan nenek akan sangat
membantu dalam pengasuhan anak selama orang tua bekerja. Bantuan pengasuhan
ini dapat diberikan kakek nenek yang tinggal serumah maupun tidak tinggal

serumah.

2.1.1 Parental Acceptance-Rejection Theory

Menurut Rohner (2004), persepsi tentang pengasuhan berupa penerimaan-
penolakan (Parental Acceptance-Rejection Themalgh sebuah teori yang dibuat
berdasarkan fakta yang dikumpulkan dari seluruh dunia mengenai sosialisasi dan
tahap perkembangan manusia yang mencoba untuk meramalkan dan menjelaskan
penyebab utama, konsekuensi dan faktor lain berhubungan dengan penerimaan
dan penolakan dalam hubungan interpersonal, khususnya penerimaan dan
penolakan dalam pengasuhan. Dalam teori ini dikatakan bahwa orang tua menjadi
figur yang penting dan unik bagi anak-anak karena kondisi rasa aman secara
emosi serta kondisi psikologis bergantung dari kualitas hubungan dengan orang
tua mereka. Istilah orang tua dapat diartikan sebagai pengasuh utama dari anak,
tidak semata-mata orang tua biologis.

Penerimaan (parental acceptance)dan penolakan(parental rejection)
membentuk sebuah dimensi, yaitu dimensi kehangatan pengasuhan, yang selain
terkait dengan kualitas ikatan emosi antara orangtua dengan anak-anak mereka
juga terkait dengan tingkah laku fisik, verbal dan simbolik yang digunakan orang
tua untuk menyatakan perasaannya. Satu kutub dari dimensi ini ditandai dengan
penerimaan yang mengacu pada kehangatan, kasih sayang, perhatian,
kenyamanan, kepedulian, dukungan atau cinta yang diperoleh anak-anak dari
orangtua. Sementara kutub lainnya ditandai dengan penolakan yang mengacu
pada ketidakhadiran perasaan dan tingkah laku penuh cinta, serta hadirnya
beragam emosi dan tingkah laku fisik serta psikis yang menyakitkan.
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Rohner, Khaleque dan Cournoyer (2007) mendefinisikan persepsi tentang
pengasuhan berupa penerimaan-penolakgrarental acceptance-rejection)
sebagai interpretasi yang dibuat anak atau orang dewasa terhadap perilaku orang
tuanya. Persepsi ini diorganisasikan dalam empat kelompok tingkah laku, yaitu
(1) kehangatanwarmth dan kasih sayangaffection) atau sebaliknya dingin
(cold) dan tidak adanya kasih sayangcK of affection), (2) permusuhan
(hostility) dan agresi gggression), (3) ketidakacuhanindifference) dan
pengabaian (neglect(4) penolakan yang tidak terdiferensiasndifferentiated
rejection) Undifferentiated rejection mengacu pada keyakinan individu bahwa
orang tua mereka tidak benar-benar memperhatikan atau menyayangi mereka,
walaupun tidak ada tingkah laku tertentu dari orang tua yang mengindikasikan
bahwa mereka mengabaikan, tidak menunjukkan kasih sayang atau agresif
terhadap anak-anaknya. Adapun orang tua yang dimaksud dalam teori tidaklah
hanya orang tua biologis, namun dapat merupakan sosok pengasuh utama lainnya,
seperti misalnya kakek atau nenek.

Tingkah laku ini digambarkan lebih jelas pada Gambar Dimensi Kehangatan
Pengasuhan. Elemen-elemen dari di bagian kiri tanda miring (/), yaitu kehangatan
(warmth) permusuhanhstility), dan ketidakacuhamdlifference)mengacu pada
kondisi internal, psikologis orang tua, yaitu bahwa orang tua dipersepsikan
bersikap hangat, dingin, penuh kekerasan, tidak peduli ataupun tidak perhatian
terhadap anak-anaknya. Elemen-elemen di bagian kanan tanda miring (/), yaitu
kasih sayang (affectiongigresi &ggression)dan pengabaiaméglecy mengacu
pada tingkah laku yang dimunculkan orang tua ketika bertindak dengan dasar
emosi tersebut. Berdasarkan pengertian ini, ketika orang tua bertindak dengan
perasaan cinta maka mereka dianggap penuh kasih sayang. Seperti yang
ditunjukkan dalam gambar ini, kasih sayang orang tua dapat ditunjukkan secara
fisik (misalnya: memeluk, mencium, mengelus dan menyamankan), verbal
(misalnya: memberi  penghargaan, memuji dan mengatakan hal-hal yang
menyenangkan tentang anak), atau simbolis sesuai dengan budaya yang berlaku.
Tingkah laku yang penuh kasih sayang serta kehangatan, perhatian, kenyamanan,
kepedulian, dukungan dan cinta merupakan ekspresi tingkah laku dari
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penerimaan. Akibat dari penerimaajparental acceptance)tersebut, anak
dipercaya memiliki keamanan emosi dan kesejahteraglhlfeing yang baik.

Dimensi kehangatan dari pengasuhan

Penierinian orang Penolakan orang tua

Memukul,
Kurang Kurang metendang,

Cium, N pelukan, pujian
peluk. dll. clumat. petlglie
an, d

Menguulk. pe i}
4 betkata tethadap
= o Kasar, dll. kebutuhan anak

diperdulikan

Gambar Dimensi Kehangatan Pengasuhan.

Sumber dari Introduction Parental Acceptance-Rejection Theory, Methods, Evidence and
Implication”, oleh Ronald P. Rohner, Abdul Khaleque, David E. Cournoyer, 2007, p.6.

Ketika orang tua bertindak dengan perasaan bermusuhan, marah, kebencian
maka tingkah laku yang timbul adalah agresi. Dalam teori ini, agresi didefinisikan
sebagai segala bentuk tingkah laku yang bertujuan untuk menyakiti seseorang,
sesuatu atau dirinya sendiri, baik secara fisik maupun emosional. Gambar
Dimensi Kehangatan Pengasuhan menunjukkan bahwa orang tua dapat melakukan
agresi secara fisik (misalnya: memukul, mendorong, melemparkan barang), verbal
(misalnya: melontarkan kata-kata tajam, mengutuk, mengejek, berteriak,
mengatakan sesuatu tanpa berpikir panjang, mempermalukan atau mengolok-olok
anak), dan juga non verbal (misalnya: menggunakan bahasa tubuh).

Ketidakacuhan sebagai motivasi internal dan pengabaian sebagai respon
tingkah laku tidak seperti hubungan langsung antara permusuhan dan agresi.
Orang tua mungkin saja mengabaikan atau dipersepsikan demikian karena
berbagai alasan yang tidak berhubungan dengan ketidakacuhan. Sebagai contoh,
orang tua mungkin mengabaikan anak-anaknya sebagai cara untuk mengatasi
kemarahan mereka terhadap anak-anaknya. Mengabaikan dalam hal ini tidak
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hanya dipandang sebagai kegagalan untuk memberikan kebutuhan fisik dan
material bagi anak-anak namun juga mengenai kegagalan orang tua untuk hadir
dalam memenuhi kebutuhan emosi dan sosial anak-anak. Pengabaian dapat berupa
minimnya perhatian orang tua pada kebutuhan anak (akan kenyamanan, bantuan,
ataupun perhatian) maupun ketidakreponsifan orang tua baik secara fisik maupun
psikologis, atau bahkan orang tua yang tidak mempunyai waktu untuk anak-
anaknya. Keseluruhan tingkah laku tersebut, baik nyata atau hanya dipersepsikan,
dapat menyebabkan anak-anak merasa ditolak atau tidak dicintai. Ketika anak
merasa ditolak, akibatnya anak akan merasa cemas, tidak aman, terlalu tergantung
atau malah terlalu mandiri (dalam arti negatif). Anak juga akan merasa tidak
berarti, memiliki emosi yang tidak stabil, sulit untuk membangun hubungan
interpersonal, dan melihat dunia sebagai tempat yang tidak nyaman. Beberapa isu
kesehatan mental pada anak dapat timbul terkait dengan pendj=d@mtal
rejection) seperti depresi, masalah tingkah laku (misalnya kenakalan remaja), dan
penggunaan obat-obatan terlarang.

Rohner (2004) menyatakan bahwa persepsi tentang pengasuhan berupa
penerimaan-penolakan dapat dipandang dan dipelajari dari salah satu perspektif
yaitu sebagai persepsi atau pengalaman subyektif individu (perspektif
fenomenologigthenomenological perspectiyesatau sebagai hasil pengamatan
yang dilakukan oleh orang lain (perspektif tingkah lakbaviora). Kedua
perspektif ini biasanya mengarah pada kesimpulan yang sama, walaupun tidak
selalu terjadi demikian. Jika ada ketidaksesuaian antara kedua perspektif maka
penelitianPARTheorymenyarankan agar mempercayai informasi yang diperoleh
dari perspektif fenomenologis. Pertimbangan yang mendasari saran ini adalah
terjadinya kondisi saat anak merasa tidak dicintai namun tingkah laku eksplisit
yang mengindikasikan hal tersebut tidak dapat terdeteksi oleh pengamat ataupun
sebaliknya, pengamat melaporkan sejumlah perilaku orang tua yang bersifat
agresi atau pengabaian, namun anak yang bersangkutan tidak merasakannya.
Seperti yang dinyatakan Kagan (dalam Rohner, 2004) bahwa pengbakantél
rejection)bukan merupakan rangkaian tingkah laku spesifik dari orang tua namun

suatu kepercayaan yang dipegang oleh anak.
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Kagan (dalam Rohner, Khaleque, & Cournoyer, 2007) juga mengatakan
bahwa kebanyakan persepsi tentang pengasuhan berupa penerimaan-penolakan
(parental acceptance-rejectioerwujud simbol yang terkait dengan budaya
setempat. Cara orang tua mengekspresikan penerimaan (kehangatan, kasih sayang,
pemeliharaan dan keperdulian) dan penolakan (dingin, kurang kasih sayang,
bermusuhan, agresi, ketidakacuhan, pengabaian) bersifat variabel, sesuai budaya
atau mengandung makna yang istimewa. Meskipun cara pengekspresiannya
berbeda, namun dari berbagai penelitian telah dapat disimpulkan, bahwa anak-
anak di manapun di seluruh dunia membutuhkan sebuah bentuk respon positif

berupa penerimaapdrental acceptance)

2.2 Keberfungsian Keluarga
2.2.1 Pengertian Keluarga

Menurut Goldenberg dan Goldenberg (1980), keluarga bukanlah sekedar
sekumpulan individu yang tinggal bersama, melainkan sebuah sistem sosial alami
dengan karakteristik yang unik, dilengkapi rangkaian aturan, peran, struktur
kekuasaan, bentuk komunikasi, serta cara bernegosiasi dan penyelesaian masalah
agar berbagai macam tugas dapat terlaksana secara efektif.

Epstein dan Bishop (dalam Walsh, 2003) melihat keluarga sebagai sebuah
sistem yang terbuka, terdiri atas beberapa subsistem (individu, ikatan perkawinan)
dan terkait dengan sistem lain yang lebih besar (keluarga besar, sekolah,dunia
industri, agama). Aspek-aspek unik dari keluarga bukan hanya berdasarkan pada
karakteristik dari individu ataupun interaksi antara anggota keluarga. Ada aturan
implisit dan eksplisit, serta aksi dari anggota keluarga yang mempengaruhi dan
memonitor tingkah laku satu sama lain.

Hatmadji dan Utomo (2004) mengatakan bahwa sebuah keluarga yang terdiri
dari ayah-ibu-anak, ayah-anak, atau ibu-anak merupakan keluargauiciear
family), sementara keluarga yang terdiri dari beberapa keluarga merupakan
keluarga besar ektended family) Dalam penelitiannya Sarwono (2005)
menyatakan bahwa orang tua memainkan peran penting dalam kehidupan anak-
anaknya, meskipun mereka sudah dewasa dan mempunyai keluarga sendiri. Hal

ini berdampak negatif bagi pasangan muda yang berusaha hidup mandiri, namun
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berdampak positif bagi suami istri yang bekerja. Sudah merupakan hal yang lazim
jika sementara ibu bekerja, anak-anak dititipkan pada kakek dan nenek maupun

anggota keluarga besar lainnya.

2.2.2. Pengertian Keberfungsian Keluarga

Keberfungsian keluarga adalah sebuah konstruk multidimensi yang
merefleksikan efektivitas kegiatan dan aktivitas dalam keluarga dalam mencapai
tujuan keluarga serta memberikan dukungan material dan emosional kepada setiap
anggota keluarga serta mendukung perkembangan dan kesejahteraan seluruh
anggota keluarganya (Walsh, dalam McCreary & Dancy, 2004). Dengan
perkataan lain, sebuah keluarga berfungsi dengan baik jika keluarga tersebut
berhasil menyelesaikan semua tugas dalam keluarga serta mendukung
pertumbuhan dan kesejahteraan anggota keluarganya.

Lebih lanjut Goldenberg dan Goldenberg (1980) menjelaskan bahwa sebuah
keluarga yang berfungsi dengan baik terdapat sikap yang penuh perhatian,
terbuka, penuh empati dan rasa percaya antar anggota keluarga. Setiap anggota
keluarga menghargai pendapat anggota yang lain, tidak ada anggota keluarga
tertentu yang mendominasi dan memaksakan kehendaknya sendiri, sehingga
setiap anggota keluarga merasa nyaman untuk berpendapat. Mereka juga
melakukan banyak kegiatan bersama-sama secara aktif dan penuh inisiatif.
Hubungan yang erat namun penuh respek dan toleransi antara anggota keluarga
membuat keluarga ini tampak terbuka, penuh humor, kelembutan dan juga
kehangatan. Sebaliknya, dalam sebuah keluarga yang tidak berfungsi dengan baik
maka interaksi yang timbul antara anggota keluarga biasanya penuh pembatasan,
jarak dan kekerasan. Anggota keluarga sering kali merasa terisolasi dan merespon
anggota keluarga lain secara pasif dan penuh ketidakberdayaan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti mendefinisikan
keberfungsian keluarga sebagai kemampuan keluarga menyelesaikan semua tugas
dalam keluarga serta mendukung pertumbuhan dan kesejahteraan anggota

keluarganya.
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2.2.3 The McMaster Model of Family Functioning

The McMaster Model of Family Functioning (MMFF) merupakan hasil kerja
dari Epstein et. al. di tahun 1962 dan 1969, yang berfokus pada beberapa dimensi
yang terlihat mempunyai dampak sangat besar terhadap kesehatan emosional dan
fisik dari para anggotanya. Dalam model ini keluarga dilihat sebagai sebuah
sistem terbuka yang terdiri dari beberapa subsistem (individu, ikatan perkawinan)
dan terkait dengan sistem lain yang lebih besar (keluarga besar, sekolah, dunia
industri, agama). Keunikan karakteristik dari keluarga yang dinamis ini tidak
dapat secara langsung diturunkan pada karakteristik dari individu ataupun
interaksi antara anggota. Ada beberapa aturan yang eksplisit dan implisit, serta
aksi yang dilakukan anggota keluarga, yang mengarahkan dan mengatur tingkah
laku anggota keluarga lainnya (Epstein & Bishop dalam Walsh, 2003). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga lebih berhubungan dengan
transaksi dan sistem dalam keluarga dibandingkan dengan karakteristik internal
dari para anggota keluarga. Oleh karena itu MMFF menggambarkan pentingnya
struktur keluarga dalam mempengaruhi tingkah laku anggota keluarga dan
bagaimana pola transaksi dalam sistem keluarga turut berpartisipasi dalam
membentuk perilaku dari anggota keluarga tersebut. Beberapa asumsi yang
mendasari MMFF adalah (1) setiap bagian keluarga berhubungan satu sama lain,
(2) satu bagian dari keluarga tidak dapat dipahami jika ia diisolasikan dari bagian
keluarga lainnya, (3) keberfungsian keluarga tidak dapat dipahami hanya dengan
memahami bagian-bagian lainnya dari keluarga, (4) struktur dan organisasi
keluarga merupakan faktor penting yang mempengaruhi tingkahlaku para
anggotanya, dan (5) pola transaksi dalam sistem keluarga adalah salah satu faktor
terpenting yang membentuk perilaku anggota keluarga.

Sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu fungsi utama dari keluarga yaitu
untuk menyediakan sarana perkembangan dan perawatan anggota keluarga dalam
bidang sosial, psikologis maupun sosial, Epstein, Levin, dan Bishop (dalam
Walsh, 2003) mengklasifikasikan tugas-tugas dalam keluarga menjadi 3 kategori,

yaitu:
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1. Areatugas dasar e Basic Task Area)

Merupakan  fungsi-fungsi paling dasar yang bersifat instrumental.
Misalnya, keluarga harus menyelesaikan masalah terkait dengan
pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan, dan keuangan.

2. Area tugas pekembanganhe Developmental Task Area)

Mencakup isu yang timbul sebagai akibat dari perkembangan, baik dalam
level individu (bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, manula), maupun level
keluarga (pengantin baru, kehamilan pertama, pernikahan anak terakhir).

3. Area tugas berbahaydl{e Hazardous Task Arga

Mencakup penanganan krisis yang timbul sebagai akibat dari penyakit,

kecelakaan, kehilangan pendapatan, perubahan pekerjaan, dan sebagainya.
Dari beberapa penelitian yang dilakukan pada ketiga area tugas keluarga tersebut
ditemukan bahwa keluarga yang tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya
dengan efektif dan efisien dalam ketiga area ini mempunyai indikasi untuk
mempunyai masalah yang signifikan dalam satu atau seluruh area dari
keberfungsian keluarga.

Untuk melaksanakan ketiga area tersebut, MMFF mengidentifikasikan
adanya enam dimensi dalam keberfungsian keluarga, yaiRrgh)}em Solving,

(2) Communication, (3) Roles, (4) Affective Responsivenesg;) Affective
Involvement, dan (6) Behavioral Control.

Dimensi pertama, yaitproblem solving, mengacu pada kemampuan keluarga
untuk memecahkan masalah sehingga keluarga tetap dapat berfungsi efektif.
Masalah dalam hal ini didefinisikan sebagai isu yang dapat mengancam integritas
keluarga dan kapasitas fungsional dalam keluarga (Spruill, 1990). MMFF
membagi masalah yang dihadapi oleh keluarga dalam dua jenis, yaitu masalah
instrumental dan masalah afektif. Masalah-masalah instruntentaitan dengan
persoalan-persoalan dasar dalam kehidupan (ketersediaan uang, sandang, pangan,
papan, kendaraan), sementara masalah afektif lebih berhubungan dengan
persoalan-persoalan emosi atau perasaan, seperti kemarahan atau depresi.
Keluarga yang fungsi instrumentalnya terganggu biasanya sulit menyelesaikan
masalah afektif dengan efektif, sementara keluarga yang fungsi afektifnya
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terganggu biasanya dapat mengatasi masalah instrumental yang timbul dengan
cukup baik.

Kemampuan keluarga dalam menyelesaikan masalah sangat bervariasi.
Keluarga yang sangat efektif mampu memecahkan masalah secara efisien dan
dengan mudah. Dalam keluarga yang efektif, masalah yang sulit atau tidak dapat
dipecahkan sangatlah sedikit. Masalah yang dihadapi relatif baru dan dapat
diselesaikan dengan efektif. Ketika sebuah masalah muncul, keluarga mampu
melakukan pendekatan yang sistematis. Sebaliknya, ketika keberfungsian
keluarga tidak efektif maka perilaku keluarga dalam memecahkan masalah
menjadi kurang sistematis.

Dimensi kedua, yaitucommunication, mengacu pada efektivitas dan
kelancaran pertukaran informasi antar anggota keluarga. Dengan melihat pola
komunikasi yang diterapkan sebuah keluarga, maka kita dapat mengetahui gaya
komunikasi anggota keluarga secara individu maupun gaya komunikasi keluarga
secara keseluruhan.

Komunikasi terbagi menjadi dua area, yaitu area instrumental dan area
afektif, sama seperti pada dimensi pemecahan masalah. Sebagai tambahan, dalam
dimensi ini juga terdapat dua aspek komunikasi yang diukur, yaitu apakah
komunikasi bersifat jelalear) atau tersamam{asked), dan apakah komunikasi
berjalan secara langsungjrect) atau tidak langsungndirect). Komunikasi yang
jelas-tersamar mengacu pada penyampaian pesan, yaitu secara jelas dinyatakan
atau tersamar. Sedangkan komunikasi yang langsung-tidak langsung mengacu
pada obyek penyampaian pesan, yaitu ditujukan kepada lawan bicara atau kepada
orang lain. Dari paparan di atas, maka terdapat empat gaya komunikasi, yaitu:

1. Jelas dan langsung. Komunikasi dinyatakan secara jelas dan ditujukan
langsung kepada lawan bicara.

2. Jelas dan tidak langsung. Komunikasi dinyatakan secara jelas namun
ditujukan bukan kepada lawan bicara.

3. Tersamar dan langsung. Komunikasi dinyatakan secara tersamar namun
ditujukan kepada lawan bicara.

4. Tersamar dan tidak langsung. Komunikasi dinyatakan secara tersamar dan

ditujukan bukan kepada lawan bicara.
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Dalam keluarga yang berfungsi dengan baik, komunikasi yang berjalan adalah

jelas dan langsung baik pada area instrumental maupun afektif. Sedangkan pada

keluarga yang kurang efektif, komunikasi cenderung tersamar dan tidak langsung.

Dimensi yang ketiga, yaittoles, mengacu pada pola tingkah laku anggota

keluarga dalam memenuhi fungsi keluarga. Adapun tugas dan fungsi yang harus

dipenuhi oleh seluruh keluarga secara berulang dalam rangka menjaga sistem

keluarga yang efektif dan sehat terbagi menjadi lima area:

1.

Ketersediaan sumber daya (provision of resourcéaig termasuk dalam

area ini adalah tugas dan fungsi keluarga yang diasosiasikan dengan

ketersediaan finansial, sandang, pangan, dan papan.

Pemeliharaan dan dukung@murturance and supportrea ini mencakup

ketersediaan kenyamanan, kehangatan, ketentraman, dan dukungan untuk

anggota keluarga.

Kepuasan seksual dalt sexual gratification) Baik suami maupun istri

secara pribadi mendapatkan kepuasan dalam hubungan seksual dan juga

merasa bahwa mereka dapat memuaskan pasangannya.

Perkembangan pribadiépsonal developmentYang termasuk dalam area

Ini adalah tugas dan fungsi keluarga guna mendukung setiap anggota

keluarga untuk mengembangkan ketrampilan untuk berprestasi. Tugas ini

meliputi perkembangan fisik, emosi, pendidikan, dan sosial anak.

Sementara pada orang dewasa hal ini berhubungan dengan perkembangan

karir, hobi, dan sosial.

Pemeliharaan dan manajemen sistem keluargain(enance and

management of the family systend)alam area ini terdapat berbagai

macam fungsi yang melibatkan teknik dan tindakan yang dibutuhkan

untuk menjaga norma.

 Fungsi pengambilan keputusande€ision-making functions)

mencakup kepemimpinan, pengambilan keputusan besar, dan
pengambilan keputusan final ketika tidak terjadi kesepakatan.
Secara umum, fungsi ini terletak di tangan orang tua di dalam

keluarga inti (nuclear famiy
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* Boundary and membership functiomaeliputi isu dan tugas yang
berkaitan dengan keluarga besexténded family)teman-teman,
tetangga, dan hubungan dengan institusi eksternal.

* Implementation and adherence of behavior control function,
mencakup mengajarkan disiplin pada anak, menjaga norma serta
aturan bagi anggota keluarga yang telah dewasa.

* Household finance functiongnencakup tugas-tugas keuangan
seperti pembayaran rekening bulanan dan manajemen keuangan
rumah tangga.

» Health-related functionsmeliputi fungsi merawat mengatur
tindakan medis yang diperlukan, mengidentifikasi masalah
kesehatan, dan menjaga kesehatan.

Selain itu, ada dua aspek tambahan dalam role functioning, yaitu:

1. Role allocation, mengacu pada pola keluarga dalam menentukan peran,
dengan mempertimbangkan kekuatan dan kemampujan yang dimiliki oleh
anggota keluarga.

2. Role accountabilitymengacu pada prosedur yang ada dalam keluarga
untuk memastikan bahwa semua fungsi terpenuhi. Termasuk di dalamnya
adalah adanya rasa tanggung jawab pada setiap anggota keluarga dan
adanya mekanisme pengawasan dan perbaikan.

Dalam keluarga yang berfungsi sangat efektif, seluruh tugas dan fungsi
keluarga ini dapat terpenuhi. Tugas dialokasikan secara masuk akal dan tidak
membebani satu atau beberapa anggota keluarga, sementara akuntabilitasnya
jelas. Deviasi dapat terjadi ketika beberapa tugas tidak terselesaikan atau tertunda,
namun jika keluarga berfungsi dengan baik maka kondisi ini tidak merupakan
masalah besar. Salah satu cara penyelesaian adalah denganralgaslyaring,
yang memungkinkan keluarga untuk mengubah pola yang biasanya berlaku
(misalnya karena penyakit yang diderita salah satu anggota keluarga).

Dimensi keempat, yaitaffective responsivenessengacu pada kemampuan
anggota keluarga untuk memberikan respon afektif yang sesuai tepat, baik secara
kualitatif maupun kuantitatif pada stimulus yang diberikan. Aspek kualitatif

mengacu pada kemampuan anggota keluarga untuk memberikan respon emosi
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yang lengkap dan kesesuaian antara emosi yang muncul dengan stimulus atau
konteks situasional yang diberikan. Aspek kuantitatif mengacu pada derajat

respon afektif, dimulai dari tidak adanya respon, respon yang sesuai atau

diharapkan, hingga respon yang berlebihan.

Terdapat dua kategori dari afeksi, yauielfare emotionsdan emergency
emotions Welfare emotionsterdiri dari afeksi, kehangatan, kelembutan,
dukungan, cinta, hiburan, dan kegembiraBmergency emotiongerdiri dari
respon-respon seperti marah, takut, sedih, kecewa, dan depresi. Keluarga yang
sangat efektif adalah keluarga yang memiliki kemampuan untuk mengekspresikan
seluruh ragam emosi, dengan anggota keluarga yang mampu mengalami emosi
yang tepat, baik jenis emosi, intensitas, maupun durasinya.

Dimensi kelima, yaitaffective involvememhengacu pada tingkat kepedulian
anggota keluarga atas kegiatan dan minat anggota keluarga yang lain. Dimensi ini
berfokus pada kuantitas dari perhatian yang ditunjukkan oleh keluarga serta sikap
anggota keluarga ketika menujukkan perhatiannya kepada anggota keluarga
lainnya. Terdapat enam tingkatan dalaffective involvemenyaitu:

1. Lack of involvemenflidak ada perhatian antara satu sama lain

2. Involvement devoid of feelingSedikit perhatian antara satu sama lain.

3. Narcissistic involvementPerhatian pada anggota keluarga lainnya hanya
atas hal-hal yang berkaitan dengan dirinya sendiri.

4. Empathic involvement Perhatian pada anggota keluarga untuk
kepentingan anggota keluarga tersebut.

5. Overinvolvement Perhatian berlebihan pada anggota keluarga yang
lainnya.

6. Symbiotic involvementPerhatian yang ekstrim dan patologis terhadap
anggota keluarga lainnya yang hanya terlihat pada hubungan keluarga
yang sangat terganggu.

Keluarga dengarempathic involvementianggap sebagai keluarga yang
sehat, sementara keluarga yang bergerak menjauipathic involvement
dianggap memiliki keberfungsian keluarga yang kurang efektif pada dimensi ini.

Dimensi keenam, vyaitubehavioral control mengacu pada pola yang

diterapkan keluarga untuk bertingkah laku dalam tiga area: (1) situasi fisik yang
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membahayakan; (2) situasi yang melibatkan pertemuan serta pengungkapan
kebutuhan dan dorongan psikobiologis; (3) dan situasi yang melibatkan perilaku
interpersonal, baik antara sesama anggota keluarga maupun dengan orang lain di
luar keluarga. Berdasarkan standar aturan variasinghavior control dapat
dibagi ke dalam 4 jenis, yaitu:
1. Rigid behavior control Adanya standar aturan yang kaku dan spesifik.
Negosiasi ataupun variasi sangat minim.
2. Flexible behavior controlAdanya standar aturan yang masuk akal, dapat
berubah ataupun dinegosiasikan sesuai konteks.
3. Laissezfaire behavior contral Tidak adanya standar aturan dan sangat
bebas tanpa memperhatikan konteks.
4. Chaotic behavior controlTidak jelas dan berubah-ubah antara jenis 1
sampal 3, sehingga anggota keluarga tidak dapat mengetahui standar apa
yang diterapkan pada saat tertentu atau seberapa banyak negosiasi yang
dapat dilalukan.
Keluarga dengafiexible behavior controtlianggap sebagai keluarga yang paling
efektif, sementara keluarga dengeamotic behavior controtlianggap memiliki
keberfungsian keluarga yang paling tidak efektif.

Berdasarkan MMFF, di tahun 1983 Epstein dkk mengembangkan sebuah
alat ukur, yaituMcMaster Model Family Assessment Dev(EAD), dengan
menambahkan satu dimensi, yaiGeneral Functioning, yang menggambarkan

sehat atau tidaknya sebuah keluarga secara keseluruhan.

2.3 Remaja
2.3.1 Pengertian Remaja

Remaja, atau dalam bahasa Inggris disaloaiescencderasal dari sebuah
kata dalam bahasa Latin, ya#dolescereyang berarti tumbuh menjadi dewasa
(Steinberg, 1999). Lebih lanjut Steinberg mendefinisikan bahd@escence
adalah sebuah masa peralihan dari seorang anak menjadi seorang dewasa, baik
secara biologis, psikologis, sosial maupun ekonomis. Papalia, Olds dan Feldman
(2009) mendefinisikan remaja sebagai sebuah masa transisi perkembangan yang
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meliputi perubahan fisik, kognitif, emosi dan sosial yang bentuknya akan
bervariasi dalam setting sosial, budaya dan ekonomi yang berbeda.

Papalia, Olds dan Feldman (2009) mengungkapkan bahwa batasan usia
remaja ialah 11-20 tahun, sementara Steinberg (2002) menyebutkan bahwa secara
usia, remaja dimulai semenjak usia 10 tahun dan berakhir pada awal usia 20-an.
Secara internasional, WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batasan
usia remaja, yang terbagi dalam dua bagian, yaitu remaja awal 10-14 tahun dan
remaja akhir 15-20 tahun. Sementara di Indonesia, remaja adalah individu yang

berada pada usia 11-24 tahun dan belum menikah (Sarwono, 2006).

2.3.2 Karakteristik Remaja
2.3.2.1 Perkembangan Fisik

Perubahan fisik pada remaja ditandai dengan pubertas, meliputi perubahan
yang drastis dalam penampilan seorang remaja serta kematangan seksual yang
memungkinkan seseorang untuk bereproduksi (Papalia, Olds & Feldman, 2009).
Sejalan dengan perkembangan tubuh ini, otak remaja pun berkembang pesat.
Sebuah penelitian yang menggunakan fMRI otak menunjukkan bahwa otak
remaja mengalami perubahan struktur yang signifikan (Bava & Others; Lenroot &
others, dalam Santrock, 201Qorpus callosum yang menghubungkan hemisfer
kiri dan hemisfer kanan dari otak — menebal, sehingga kemampuan remaja untuk
memproses informasi pun meningkat (Giedd dalam Santrock, 201inefDontal
cortex — tempat terjadinya pemikiran tingkat tinggi dan regulasi diri — terjadi
koneksi neuron yang lebih sedikit, lebih selektif dan lebih efektif jika
dibandingkan dengan koneksi neuron pada saat kanak-kanak (Kuhn dalam
Santrock, 2011). Meskipun demikian, perkembangan prefrontal cortex ini masih
belum selesai dan berlanjut di usia dewasa. Semeamaygdala sebagai pusat
emosi matang terlebih dahulu. Charles Nelson (dalam Santrock, 2011)
menemukan bahwa remaja sulit untuk mengatur emosi, karena mereka dapat
memiliki emosi yang sangat kuat, namun tidak dapat mengontrol emosi tersebut

karena prefrontal cortexnya masih berkembang.
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2.3.2.2 Perkembangan Kognitif

Sesuai dengan perkembangan otaknya, maka kemampuan kognitif remaja pun
berubah. Sesuai dengan teori Piaget, remaja mencapaiftahag operational
yang memungkinkan mereka mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih
tinggi, yaitu dapat berpikir secara abstrak (Papalia, Olds & Feldman, 2009).
Selain itu, remaja juga mulai berpikir lebih idealis dan logis. Remaja mulai
membandingkan dirinya dengan orang lain untuk mencari standar yang ideal.
Remaja juga mulai mengembangkagpothetical-deductive reasoning dalam
penyelesaian sebuah masalah, yang mencakup kegiatan menyusun hipotesis dan
melakukan langkah-langkah untuk mengecek hipotesisnya (Santrock, 2011).

Kuhn (dalam Santrock, 2011) mengemukakan, bahwa perubahan kognitif
yang paling penting dalam masa remaja adalah peningkatan @alecative
functioning, yang mencakup aktivitas kognitif tingkat tinggi berupa penalaran
(reasoning), pengambilan keputusan, pemantauan berpikir knt@ni{oring
thinking critically), dan pemantauan atas perkembangan kognitif seseorang
(monitoring one’s cognitive progressPeningkatan ini menyebabkan proses
pembelajaran yang lebih efektif dan kemampuan yang meningkat dalam
menentukan pengalokasian perhatian, untuk membuat keputusan dan untuk
berpikir kritis. Namun demikian, pengambilan keputusan ini dipengaruhi oleh
regulasi emosi remaja masih belum maksimal, sejalan dengan proses pertumbuhan
amygdala yang belum mencapai kematangan. Oleh karenanya, remaja yang sama
dapat mengambil keputusan yang tepat jika ia sedang tenang dan keputusan yang
tidak tepat jika ia sedang dipengaruhi emosi (Paus; Steinberg dalam Santrock,
2011). Dalam berpikir kritis, kemampuan remaja ditandai dengan (1)
bertambahnya kecepatan, otomatisasi dan kapasitas dalam memproses informasi,
(2) pengetahuan yang berkembang dalam berbagai bidang, (3) peningkatan
kemampuan dalam membentuk kombinasi baru dari pengetahuan yang sudah
dimiliki, dan (4) peningkat cara dan spontanitas dalam menggunakan strategi atau
prosedur untuk mendapatkan informasi, seperti perencanaan, pemilihan alternatif,
dan pemantauan kognitif.

Dalam perkembangan moral, sesuai dengan teori Kohlberg (1969 dalam

Papalia, Olds & Feldman, 2009), remaja biasanya berada pada tingkatan
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conventional moralitymenginternalisasikan standar dari figur otoritas) atau satu
tingkat lebih tinggi, yaitypostconventional moralitfmenyadari konflik yang ada

dan dapat membuat keputusan sendiri berdasarkan prinsip dasar kebenaran dan
keadilan). Penelitian menunjukkan, bahwa orang tua, teman seusia, dan juga
lingkungan berperan penting dalam perkembangan moral remaja. Orang tua yang
suportif dan otoritatif menstimulasi remaja untuk mempertanyakan dan
mengembangkamnoral reasoning ke tingkatan yang lebih tinggi. Mempunyai
sahabat dan banyak menghabiskan waktu dengan mereka, serta dipersepsikan
sebagai pemimpin juga terkait dengan perkembangan moral ke tingkatan yang
lebih tinggi (Eisenberg & Morris dalam Papalia, Olds & Feldman (2009).

2.3.2.3 Perkembangan Psikososial

Masa remaja merupakan masa pencarian identitas diri. Remaja berusaha
menemukan jati dirinya serta peran yang akan dilakoninya di dalam lingkungan
(Erickson, 1969 dalam Santrock, 2008). Lebih lanjut Marcia (dalam Papalia, Olds
& Feldman, 2009) mengidentifikasikan dua unsur yang berpengaruh dalam
pencarian identitas diri, yaitu krisis dan komitmen. Krisis didefinisikan sebagai
proses pembuatan keputusan terkait dengan pembentukan identitas, sementara
komitmen didefinisikan sebagai keteguhan seseorang pada sebuah pekerjaan atau
kepercayaan tertentu. Dua unsur ini membentuk empat status dalam pembentukan
identitas, yaitu:

1. Identity achievementindividu telah melalui krisis identitas dan telah
menemukan identitas yang tepat bagi dirinya.

2. Foreclosure individu sudah berkomitmen terhadap identitas tertentu
melalui krisis identitas, melainkan menerima rancangan yang sudah
terberi.

3. Moratorium, individu telah melalui krisis identitas namun masih mencari
identitas yang paling tepat bagi dirinya.

4. ldentity diffusion, individu belum berkomitmen terhadap identitas tertentu
dan belum memikirkannya.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara orang tua dengan

pembentukan identitas diri pada remaja. Archer (dalam Shaffer, 2002)
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menemukan bahwa remaja dalam stadlestity diffusion biasanya adalah mereka
yang merasa diabaikan atau ditolak oleh orang tuanya. Penelitian lain
menunjukkan bahwa remaja dalam tahapeclosure biasanya terlalu dekat
dengan orangtua dan mempunyai ketakutan atas penolakan dari orang tua yang
relatif penuh kontrol (Kroger dalam Shaffer, 2002). Sementara remaja dalam
statusmoratoriumdan identityachievemenbiasanya mempunyai keluarga hangat

dan demokratis (Grotevant & Cooper dalam Shaffer, 2002). Penelitian lain yang
dilakukan oleh Bosma, H. A. dan Gerrits, R. S. (1985) menunjukkan, bahwa
remaja dalam statuglentity achievementenderung mandiri dan aktif serta
tumbuh dalam keluarga yang komunikatif.

Dalam pencarian identitas diri ini, kelekatan antara remaja dan orang tua
ditemukan tetap erat (O’Koon, 1997). Sementara penelitian lain menunjukkan
bahwa hubungan remaja dengan orang tua mengalami perubahan, dan hubungan
dengan rekan seusia meningkat (Noller & Callan dalam Fallon & Bowles, 2001).
Menurut Larson (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009), remaja kadang menarik
diri dari keluarga sebagai respon terhadap kebutuhan perkembangannya, untuk
menstabilkan emosi serta merefleksikan isu identitas yang dihadapinya. Untuk
mendapatkan dukungan emosi, remaja menjadi lebih dekat dengan rekan seusia.
Bagi remaja, rekan seusia merupakan sumber afeksi, simpati, pengertian, dan juga
pedoman moral, tempat untuk bereksperimen, mencapai otonomi dan kebebasan
dari orang tua (Papalia, Olds & Feldman, 2009).

Masa remaja juga dikenal sebagai saatnya pemberontaidoiegcent
rebellion), yang ditandai dengan kekacauan emosi, konflik dalam keluarga,
pengucilan dari lingkungan dewasa, tingkah laku yang sembrono, dan penolakan
nilai-nilai kedewasaan. Keadaan ini dijelaskan oleh Hall (dalam Papalia, Olds &
Feldman, 2009) sebagai mastarm and stresgang menyebabkan konflik antar
generasi, di antaranya remaja dengan orang tua. Menurut Santrock (2011), konflik
antara remaja dan orang tua biasanya dimulai di awal masa remaja dan
berlangsung relatif stabil sepanjang masa SLTA kemudian berkurang saat remaja
memasuki bangku kuliah. Berbeda dengan Santrock, penelitian yang dilakukan
oleh penelitian yang dilakukan oleh Dekovic, Noom dan Meeus (1997) yang

menunjukkan bahwa konflik antara remaja dan orang tua meningkat di awal masa
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remaja dan mulai menurun saat remaja berusia 15-16 tahun. Adapun bentuk
konflik yang lazim terjadi berupa adu argumentasi mengenai campur tangan orang
tua dalam kehidupan pribadi sehari-hari, seperti sekolah, pakaian, keuangan,
teman (Adam & Laursen; Steinberg, dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009).

Offer, Kaiz, Ostrov dan Albert (dalam Papalia, Olds & Feldman, 2009)
menemukan bahwa remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang beratmosfir
positif cenderung melalui masa remaja tanpa masalah serius. Keluarga yang
mendukung perkembangan anak-anak remajanya dapat melakukan negosiasi atas
ketidaksepahaman, menekan konflik dan meningkatkan hubungan orang tua
dengan anak (Rueter & Conger dalam Martin & Colbert, 1997). Orang tua yang
penuh pengertian dapat memberikan otonomi kepada remaja dalam area tertentu
yang dapat ditangani remaja tersebut dengan cara yang masuk akal, namun dalam
area lain yang lebih kompleks, mengingat kemampuan remaja yang masih terbatas
maka orang tua tetap memandu (Santrock, 2011). Orang tua dapat mendukung
anak remaja dalam pencarian jati diri ini dengan membantu remaja untuk merasa
terhubung namun tetap membiarkan mereka juga bebas sebagai individu (Martin
& Colbert, 1997). Lebih lanjut Barnes et al. (dalam Papalia, Olds & Feldman,
2009) menambahkan, bahwa pemantauan yang efektif dari orang tua dapat
mencegah timbulnya masalah tingkah laku pada remaja.

Konflik antara orang tua dengan anak tentunya juga terkait dengan faktor
budaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pakistan, ternyata remaja di
Pakistan terbukti dapat mempertahankan nilai tradisional berupa kepatuhan dan
respek sehingga konflik remaja-orang tua relatif jarang terjadi dalam budaya
Pakistan (Suhail & Nausheen, 2002).

2.4 1bu Bekerja
2.4.1 Pengertian Ibu Bekerja

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, bekerja didefinisikan sebagai kegiatan untuk menghasilkan
barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Adapun Latief (2006) mendefinisikan bekerja sebagai kegiatan yang

menghasilkan sesuatu terutama uang, yang biasanya dilakukan di luar rumah.
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Sementara menurut Matlin (1987) ibu bekerja adalah perempuan yang bekerja di
luar rumah dan mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ibu bekerja adalah ibu rumah tangga yang juga
mempunyai kegiatan di luar rumah dan mendapatkan penghasilan dari kegiatan
tersebut.

Dalam keluarga dengan pandangan tradisional, tugas-tugas instrumental
berupa mencari nafkah dan mengambil keputusan di dalam suatu keluarga ada di
tangan suami, sementara para istri bertanggung jawab atas tugas ekspresif, seperti
membangun hubungan emosional dengan anak,merawat anak, membentuk
atmosfir yang nyaman dan suportif. (Goldenberg & Goldenberg, 1980). Hal ini
diperkuat oleh Hatmadji dan Utomo (2004) yang menyatakan bahwa dalam
budaya Indonesia seorang ibu bertugas mengatur rumah tangga, merawat
keluarga, memberikan dukungan emosional, menyatukan keluarga, dan
bertanggung jawab atas perkembangan dan prestasi anak-anak. Dengan demikian
dalam keluarga tradisional fungsi setiap anggota keluarga sangat ditentukan oleh
pandangan ayah sebagai kepala keluarga. Adapun sesuai perkembangan zaman,
peran dan fungsi keluarga bergeser, sehingga dalam keluarga modern sumber
penghidupan tidak tergantung semata-mata kepada suami, karena seorang istri
bisa saja mendapat keleluasaan berkarir dan memberikan dukungan ekonomi
terhadap keluarga (Kiswanto, 2005). Unger dan Crawford (2000) juga
menyatakan, dewasa ini banyak perempuan yang bekerja di berbagai bidang
dengan status sudah menikah dan memiliki anak. Hoffman (dalam Goldenberg &
Goldenber, 1980) menyatakan bahwa meningkatnya ibu bekerja berdampak pada
pemerataan peran dalam rumah tangga, ibu membantu ayah mencari nafkah, ayah
pun membantu ibu dengan lebih banyak berpartisipasi dalam pengasuhan anak.

Berkaitan dengan peran ganda ibu bekerja, yaitu peran dalam pekerjaan dan
peran dalam keluarga, Greenhaus dan Beutell (1985) mengatakan bahwa
pekerjaan dan keluarga memiliki keterkaitan secara positif maupun negatif dalam
hal waktu, tugas, sikap, stres, emosi atau perilaku. Pemenuhan tugas dalam
masing-masing peran tersebut menuntut tanggung jawab, baik dalam bentuk
waktu, energi dan perhatian. Saat ibu bekerja menjalankan peran dalam pekerjaan,

dapat mengganggu perannya dalam keluarga. Demikian pula sebaliknya, saat ibu
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bekerja menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga, maka peran lain sebagai
pekerja dapat terganggu.

Untuk memahami interaksi yang dinamis dan saling mempengaruhi antara
pekerjaan dan keluarga, Seccombe dan Warner (2004) menggunakan dua konsep,
yaitu:

1. role overload — terjadi jika seseorang mempunyai berbagai peran dengan
tuntutan yang bertentangan, misalnya yang terjadi pada ibu yang berperan
ganda sebagai ibu rumah tangga dan perempuan pekerja.

2. spillover— terjadi jika tuntutan dari peran yang satu terbawa ke peran yang
lain. Misalnya seorang ibu yang harus sering melakukan perjalanan dinas
ke luar kota sehingga kehilangan waktu untuk beraktivitas dengan anak-
anaknya. Lebih buruk lagi, stress kerja dapat berdampak pada perilaku
yang negatif terhadap keluarga, dan juga sebaliknya, stress di keluarga
dapat berdampak buruk pada prestasi kerja.

2.4.2 Faktor yang M empengaruhi Keputusan Ibu untuk Bekerja

Faktor yang mempengaruhi keputusan ibu untuk bekerja bermacam-macam,
salah satunya adalah karena semakin tingginya tuntutan ekonomi sehingga
membutuhkan tambahan penghasilan untuk kebutuhan keluarga. lbu bekerja
merasakan peningkatan rasa kompeten pada dirinya karena mendapatkan
penghasilan dari hasil kerjanya dan merasa mandiri karena tidak perlu bergantung
pada penghasilan suami (Crawford & Unger, 2004). Selain itu, terdapat pula
kebutuhan psikologis seperti kebutuhan aktualisasi diri karena menginginkan
penghargaan, status dari orang lain maupun ingin mewujudkan potensi diri agar

bermanfaat bagi masyarakat (Hoffman & Nye, 1984).

2.5 Dinamika Hubungan antara Persepsi tentang pengasuhan dengan
Keberfungsian Keluarga pada Remaja yang | bunya Bekerja
Gaya pengasuhan yang dipersepsikan oleh anak berupa pendparaamal
acceptance) membawa dampak positif pada anak seperti rasa aman dan
kesejahteraan diri yang baik (Rohner, 2007). Sebaliknya, ketika merasa ditolak,

anak menjadi cemas, tidak aman, terlalu tergantung atau malah terlalu mandiri
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(dalam arti negatif). Anak juga akan merasa tidak berarti, memiliki emosi yang
tidak stabil, sulit untuk membangun hubungan interpersonal, dan melihat dunia
sebagai tempat yang tidak nyaman. Lebih jauh lagi, dari persepsi penolakan
(parental rejection)dapat timbul masalah terkait kesehatan mental, seperti
depresi, masalah tingkah laku (seperti kenakalan remaja), dan penggunaan obat-
obatan terlarang.

Adapun fungsi keluarga pada keluarga dengan anak remaja mengalami
perubahan. Di masa kanak-kanak fungsi keluarga dalam hal pemeliharaan
(nurturance), proteksi, dan sosialisasi sangat penting. Ketika anak beranjak
remaja, ketiga fungsi tadi tetap penting, namun bukan yang terpenting. Remaja
lebih  membutuhkan dukungan daripada pemeliharaaarturance), lebih
mendambakan bimbingan daripada proteksi, lebih memerlukan arahan daripada
sosialisasi (Steinberg, 1999). Pemantauan yang efektif merupakan aspek penting
dalam fungsi pengasuhan orangtua pada remaja, yang meliputi supervisi ketika
remaja memilih seting sosial, aktivitas, teman, dan juga usaha akademis. Studi
longitudinal yang dilakukan pada ribuan remaja Amerika menunjukkan, baik
remaja yang terlalu bebas maupun terlalu dikekang mempunyai tendensi untuk
terlibat dalam pergaulan yang tidak sehat (Goldstein, Davis-Kean, & Eccles,
2005). Sementara penelitian lainnya yang dilakukan oleh Coley, Morris dan
Hernandez (2004 dalam Papalia, 2009) menunjukkan bahwa remaja yang
kegiatannya tidak dimonitor oleh orang tua yang sibuk bekerja cenderung terlibat
dalam penggunaan narkoba dan minuman keras serta masalah tingkah laku di
sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Epstein et al. (dalam Steinberg, 1999)
menguatkan paparan di atas dengan menyatakan bahwa faktor kunci dalam
keberfungsian keluarga adalah terjaganya iklim emosi dalam sistem keluarga.
Kombinasi dari dukungan yang kuat, kepedulian yang natural, perhatian yang
penuh cinta, ketidakhadiran komentar-komentar yang destruktif maupun
kekerasan, akan membentuk fondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan
internal maupun eksternal yang melindungi perkembangan dan hubungan antar
anggota keluarga.

Beberapa penelitian yang lebih dalam menemukan perbedaan dari dampak

ibu bekerja pada remaja laki-laki dan perempuan. Secara umum, kondisi ibu
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bekerja mempunyai efek positif pada remaja perempuan tapi berdampak lebih
negatif pada remaja laki-laki, terutama di dalam keluarga menengah dan
profesional (Bronfenbrenner & Crouter dalam Steinberg, 2009). Remaja
perempuan yang ibunya bekerja mempunyai aspirasi karir yang lebih tinggi
daripada remaja perempuan yang ibunya tidak bekerja, namun kondisi ini tidak
terjadi pada remaja laki-laki (Hoffman dalam Steinberg, 2009).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti membangun hipotesa bahwa remaja -
yang mengalami pengasuhan berupa penolakan - memandang keluarganya tidak
berfungsi dengan baik. Sebaliknya, jika remaja mengalami pengasuhan berupa
penerimaan maka ia memandang keluarganya berfungsi dengan baik.

Penelitian sendiri dikerucutkan pada keluarga dengan ibu bekerja, karena
seiring dengan meningkatnya partisipasi kaum perempuan dalam dunia kerja,
peran sebagai pekerja menimbulkan dampak positif maupun negatif pada

perannya sebagai ibu rumah tangga.
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BAB 3
METODE

Bab ini memuat pembahasan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi masalah penelitian, hipotesis penelitian, variabel
penelitian, desain dan tipe penelitian, partisipan, instrumen penelitian, prosedur

penelitian, dan prosedur pengolahan data.

3.1 Gambaran Umum Payung Penelitian

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah bagian dari sebuah penelitian
kelompok yang dilakukan bersama-sama dengan beberapa orang peneliti lainnya,
dengan satu topik besar, yaitu Keberfungsian Keluarga. Dari topik besar tersebut
peneliti kemudian berkonsentrasi untuk meneliti hubungan antara persepsi tentang

pengasuhan dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.

3.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di bab 1, maka masalah yang
akan dijawab melalui penelitian ini ialah “Apakah terdapat hubungan antara
persepsi tentang pengasuhan dengan keberfungsian keluarga pada remaja yang

ibunya bekerja?”

3.3 Hipotesis Pendlitian
Untuk menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini, peneliti menyusun
empat hipotesis untuk menjawab ada atau tidaknya hubungan antar variabel
terkait. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Alternatif 1 (Hal)
Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi tentang pengasuhan
(ayah) dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.
2. Hipotesis Null 1 (Ho1)
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi tentang
pengasuhan (ayah) dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya

bekerja.
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3. Hipotesis Alternatif 2 (Ha2)
Terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi tentang pengasuhan
(ibu) dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.

4. Hipotesis Null 2 (Ho2)
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi tentang
pengasuhan (ibu) dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya

bekerja.

3.4 Variabel Pendlitian
Sub bab ini memaparkan definisi konseptual dan operasional dari masing-
masing variabel yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu persepsi tentang

pengasuhan serta keberfungsian keluarga.

3.4.1 Variabel Pertama: Perseps tentang Pengasuhan

3.4.1.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual dari Persepsi tentang Pengasuhan adalah interpretasi yang
dibuat anak atau orang dewasa terhadap perilaku pengasuhan orang tuanya.
Persepsi ini diorganisasikan dalam empat kelompok tingkah laku, yaitu (1)
kehangatan (warmth) dan kasih sayaaffje€tion) atau sebaliknya dingioo(d)
dan tidak adanya kasih sayarack of affection), (2) permusuhahotility) dan
agresi &ggression), (3) ketidakacuhandifference) dan pengabaiameglec}, (4)
penolakan yang tidak terdiferensiasndifferentiated rejection).

3.4.1.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dari Persepsi tentang Pengasuhan berupa skor total
pernyataan tentang ayah dan pernyataan tentang ibu yang diperoleh melalui 48
item alat ukurChild Parental Acceptance—Rejection Questionn@fARQ) versi
singkat ghort form)tentang pengasuhan figur ibu dan ayah yang disusun oleh
Ronald P. Rohner (1978). Semakin tinggi total skor, maka semakin besar persepsi
tentang penolakan orang tua. Sedangkan semakin rendah total skor, maka semakin

besar persepsi tentang penerimaan orang tua.
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3.4.2Variabe Kedua: Keberfungsian Keluarga

3.4.2.1 Definisi Konseptual
Definisi konseptual dari keberfungsian keluarga adalah kemampuan keluarga
menyelesaikan semua tugas dalam keluarga serta mendukung pertumbuhan dan

kesejahteraan anggota keluarganya.

3.4.2.2 Definisi Operasional

Definisi operasional dari keberfungsian keluarga adalah skor total yang
diperoleh melalui 53 item yang terbagi dalam 7 dimensi sesuai défcjdaster
Model Family Assessment Device (FARng disusun oleh Nathan B. Epstein et.
al. (1983).

3.5 Desain Penélitian
Penelitian ini bersifat non eksperimental, karena penelitian dilakukan dalam
kondisi alamiah tanpa adanya manipulasi terhadap variabel yang terlibat, serta

tidak melalui proses randomisasi.

3.6 Tipe Pendlitian

Berdasarkan aplikasi, penelitian ini menggunakan apelied research
karena hasil penelitian dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan sehari-
hari. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi para orang tua agar
dapat lebih cermat memilih gaya pengasuhan yang dapat mendukung
keberfungsian keluarga dan agar orang tua mengetahui dimensi-dimensi dari
keberfungsian keluarga yang dapat berdampak positif terhadap persepsi remaja
atas pengasuhan orang tua. Berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengetahui
hubungan antara persepsi tentang pengasuhan berupa penerimaan atau penolakan
orang tua dengan keberfungsian keluarga dari sudut pandang remaja yang ibunya
bekerja, maka penelitian ini tergolong dalam penelitian korelasional. Sedangkan
berdasarkan tipe informasi yang dicari, penelitian ini menggunakan tipe penelitian

kuantitatif karena variabel diukur dan juga dianalisa secara kuantitatif.
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3.7 Partisipan
Penelitian ini dilakukan pada 88 remaja laki-laki dan perempuan duduk di
kelas 10 dan 11 pada tahun ajaran 2011/2012 di SMA Negeri XYX di Jakarta.

3.7.1 Metode Pengambilan Sampel Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini iatam-probability sampling,
karena setiap anggota populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakandalarenience
sampling, berdasarkan pada kenyamanan dan kemudahan peneliti dalam
mengakses populasi sampel. Sampel diambil berdasarkan kesesuaian karakteristik

dengan rancangan penelitian dan ketersediaannya pada saat pengambilan data.

3.8 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan data primer yaitu data berasal dari sumber
utama. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam
penelitian ini berupa kuesioner dengan mempertimbangkan kelebihan-kelebihan
yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner, yaitu efisien dalam hal waktu
dan biaya, menjamin anonimitas responden, serta memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan responden dalam jumlah banyak. Cara penyebaran kuesioner yang
digunakan adalaleollective administration, yaitu dengan cara mengambil data
pada siswa SMA yang berada di dalam kelas. Penelitian ini menggunakan
kuesioner yang terdiri dari dua bagian. Bagian pertama mengukur persepsi tentang
pengasuhan, sementara bagian kedua mengukur keberfungsian k&etamaitu
juga terdapat beberapa pertanyaan yang berfungsi sebagai data kontrol, berupa
data-data seputar partisipan (usia, jenis kelamin, pendidikan saat ini), ayah
partisipan (usia, pekerjaan, pendidikan terakhir), dan ibu partisipan (usia,
pekerjaan, pendidikan terakhir), dan keluarga partisipan (status pernikahan orang

tua, penghuni rumah selain partisipan).
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3.9 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua instrumen penelitian.
Instrumen untuk mengukur persepsi tentang pengasuhan alaldhParental
Acceptance—Rejection QuestionnaiffARQ) versi singkat yang disusun oleh
Ronald P. Rohner dan menggunakan skala interval (Likert), sementara instrumen
untuk mengukur keberfungsian keluarga adalah The McMaster Family Assessment
Device (FAD)yang disusun oleh Nathan B. Epstein et al. dan juga menggunakan
skala interval (Likert). Pada kedua alat ukur ini, partisipan diminta untuk memilih

salah satu jawaban sesuai dengan kondisi partisipan.

3.9.1 Alat Ukur Child PARQ

Parental Acceptance—Rejection QuestionndiPARQ) adalah alat ukuself
report (lapor diri) yang disusun oleh Rohner sejak tahun 1971 dan terus
mengalami perkembangan hingga saat penelitian ini dilaksanakan. Alat ini
digunakan untuk mencoba meramalkan dan menjelaskan penyebab utama,
konsekuensi, dan hal lain yang terkait dalam hubungan interpersonal terutama
pengasuhan. Hingga saat ini Rohner telah mengembangkan tiga versi dari PARQ
yaitu:

1. Adult PARQ, digunakan untuk mengetahui persepsi orang dewasa atas
pengasuhan (ayah atau ibu) ketika mereka berusia 7-12 tahun.

2. ParentPARQ, digunakan untuk menanyakan persepsi orang tua mengenai
cara mereka mengasuh anak-anak mereka.

3. Child PARQ,digunakan untuk menanyakan kepada anak-anak dan remaja
mengenai persepsi mereka atas pengasuhan (ayah atau ibu).

Mengingat penelitian ini menggunakan remaja sebagai partisipan, maka
peneliti menggunakan alat uk@hild PARQ dan untuk selanjutnya yang akan
dibicarakan dalam skripsi ini adalah hanyzhild PARQ. Alat ukur ini
menggunakan dimensi bipolabifolar dimension) dengan pengasuhan berupa
penerimaan orang tua berada di ujung kontinum yang satu dan pengasuhan berupa
penolakan orang tua berada di ujung kontinum yang berlaw&ialdl PARQ
sendiri terdapat dalam dua vergaitu versi panjang dan versi singkat. Dengan

mempertimbangkan adanya alat ukur kedua dengan jumlah item yang tidak
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sedikit, maka peneliti memutuskan untuk menggunakdid PARQ versi
singkat.

Child PARQ versi singkat ini terdiri dari 48 item, yaitu 24 item berisi
pernyataan mengenai persepsi partisipan terhadap pengasuhan figur ayah dan 24
item berisi pernyataan partisipan terhadap pengasuhan figur ibu. 48 item ini
terbagi ke dalam empat dimensi, yaitu:

1. dimensi kehangatan/kasih sayangafmth/affectionscalg yang terdiri
dari 8 item

2. dimensi permusuhan/agres$iottility/aggression scaleyang terdiri dari 6
item

3. dimensi ketidakacuhan/pengabaiamd{fference/negleftyang juga terdiri
dari 6 item

4. dimensi undifferentiated rejectiorang terdiri dari 4 item.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Alat Ukur Child PARQ
Dimensi Item ke- Contoh Pernyataan

Ayah/Ibu saya membuat saya merasa
Kehangatan/kasih sayang 1,3,9,12,17,19,22,24ahwa apa yang saya lakukan adalah hal
yang penting. (no. 17)

Ayah/Ibu saya memukul saya meskipun

Permusuhan/agresi 4. 1. B0 saya tidak melakukan kesalahan. (no. 4)
Ketidakacuhan/ A){ahllbu saya melupakan hal-hal
suadbaian 2,7,11,13,15,23 penting yang menurut saya seharusnya
P dia ingat. (no. 15)
Undifferentiated Ayah/lbu saya kelihatannya tidak
. 5,8,16,21 .
rejection menyukai saya. (no. 8)

Sebelum digunakan, alat uk@hild PARQ telah diadaptasi dan divalidasi
secara kultural melalui penerjemahan ke Bahasa Indonesia maupun juga
penerjemahan kembali ke bahasa asli yaitu Bahasa Inggris yang telah dilakukan
oleh Angelica (2012) dalam penelitiannya mengenai persepsi tentang pengasuhan
orang tua, depresi dan potensi melakukan kekerasan terhadap anak pada individu

dewasa muda yang belum menjadi orang tua.
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3.9.2 Alat Ukur FAD

Alat ukur McMaster Model Family Assessment DeieAD) dikembangkan
oleh Nathan B. Epstein et. al. pada tahun 1983 untuk memberikan informasi
tentang keberfungsian sebuah keluarga berdasarkan McMaster Model of
Family Functioning (MMFF).

FAD adalah alat ukuself report(lapor diri) yang dapat diadministrasikan
pada partisipan berusia minimal 12 tahun. FAD sendiri terdiri 53 item yang
terbagi dalam tujuh dimensi, yaitu:

1. Problem Solvingyang terdiri dari 5 item.

Communicatioryang terdiri dari 6 item.
Rolesyang terdiri dari 8 item.

Affective Responsivenggmng terdiri dari 6 item.
Affective Involvement yang terdiri dari 7 item.

Behavioral Controlyang terdiri dari 9 item.

D >~ N

General Functioningzang terdiri dari 12 item.

Tabel 3.2Kis-kisi Alat Ukur FAD

Dimens No. item Contoh item

Problem Kami berusaha memikirkan berbagai cara untuk
: 1,8,15,22,29 .
Solving menyelesaikan masalah. (no. 29)

Di dalam keluarga, kami berterus terang terhadap satu

Communication 2, 9, 16, 23, 30, 36 -
sama lain. (no. 23)

Roles 3, 10, 17, 24, 31, Secara umum, kami merasa tidak puas dengan
37,42, 46 pembagian tugas yang ada dalam keluarga. (no. 46)
Affective 4,11,18, 25,32, Saya merasa, keluarga saya sulit menunjukkan kasih
Responsiveness 38 sayang kepada satu sama lain. (no. 4)
Affective 5 12. 19, 26, 33, Ketika ada anggota_keluarga yang mengalam| masalah,
anggota keluarga lainnya berusaha ikut membantu. (no.
Involvement 39, 43 5)
Behavior 6, 13, 20, 27, 34, Kami tahu apa yang harus dilakukan bila kondisi
Control 40, 44, 47,51 darurat menimpa keluarga kami. (no. 27)
General 7,14,21,28, 35, Dalam keluarga saya, kami merasa diterima apa
: 41, 45, 48, 49, 50,
Function 50 53 adanya. (no 48)
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3.9.3 Validitas Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas ésinfent validity)dan
face validityuntuk menguiji validitas alat ukur yang digunakan. Selain itu, peneliti
juga menggunakan teknik pengujiarternal consistencyAgar dapat digunakan,
batas minimum suatu item dikatakan valid jika memiliki indeks korelasi = 0,2
(Cronbach, 1960). Aiken & Marnat (2006) juga menyatakan hal yang sama,

bahwa item dikatakan valid apabila memiliki 022.

3.9.3.1 Validitas Alat Ukur Child PARQ

Untuk mengkonfirmasi validitas isi dari alat ukGhild PARQ yang telah
diterjemahkan, maka dilakukamexpert judgementoleh seorang psikolog
perkembangan yang menyarankan penggantian ungkapan dalam beberapa
pernyataan guna menghindari kesalahpahaman karena kata-kata yang berarti
ganda dan menyarankan dilaksanakannya uji keterbacaan. Uji keterbacaan sendiri
sebagai bentuk face validiyilakukan pada tanggal 7 Mei 2012 pada 4 orang
siswa SMA dengan rentang usia yang sama dengan partisipan penelitian. Hasil uiji
keterbacaan menghasilkan input berupa pembesaran huruf saja, sama sekali tidak
ada masukan mengenai instruksi maupun pernyataan pada alat ukur yang sudah
cukup jelas bagi mereka.

Teknik pengujian validitas menggunakaternal consistencgilakukan pada
datatry outdari 38 partisipan yang dilakukan pada tanggal 10 Mei 2012. Dengan
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total diperoleh hasil sebagaimana

digambarkan dalam tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3 Validitas Alat Ukur Child PARQ

Corrected Item-Total Correlation

Dimensi
Ayah Ibu
Kehangatan/kasih sayang 0.36-0.75 0.54-0.86
Permusuhan/agresi 0.26-0.51 0.51-0.83
Ketidakacuhan/pengabaian 0.49-0.67 0.44-0.90
Undifferentiated rejection 0.48-0.68 0.71-0.95

Berdasarkan tabel 3.3 di atas terlihat bahwa mtarected item — total
correlation pada seluruh dimensi dari alat uklirild PARQ (versi ayah dan ibu)
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berada pada rentang angka 0.26 sampai dengan 0.95, atau dengan perkataan lain
memiliki r > 0.2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa item-italam

seluruh dimensi dari alat uk@hild PARQ (versi ayah dan ibu) dapat dikatakan

valid.

3.9.3.2 Validitas Alat Ukur FAD

Sebelum digunakan, alat ukur FAD telah diadaptasi secara kultural oleh
rekan-rekan dari penelitian payung Keberfungsian Keluarga yang telah terlebih
dahulu melakukan penelitian dalam payung Keberfungsian Keluarga. Untuk
mengkonfirmasi validitas isi dari alat ukur FAD yang telah diterjemahkan, maka
dilakukan expert judgemenbleh seorang psikolog perkembangan dan seorang
psikolog Kklinis yang menyarankan penggantian ungkapan guna memperjelas
pernyataan. Uji keterbacaan sendiri sebagai bentuk face vajidjty telah
dilakukan oleh rekan-rekan dari penelitian payung Keberfungsian Keluarga.

Teknik pengujian validitas menggunakamternal consistencypada tiap
dimensi FAD yang diperoleh dengan cara mengkorelasikan skor setiap item

dengan skor total.

Tabel 3.4 Validitas Alat Ukur FAD

Corrected Item- item Corrected Item-
Dimensi Total dengan Total Correlation
Correlation r<o0.2 setelah perbaikan
Problem solving 0.43-0.52 - 0.43-0.52
Communication 0.12-0.54 2,30 0.43-0.54
Roles 0.05-0.49 10, 37, 42 0.23-0.55
Affective Responsiveness 0.21-0.82 - 0.21-0.82
Affective Involvement -0.27-0.42 33, 39,43 0.37-0.60
Behavior Control -0.16-0.50 13,44 0.21-0.56
General Functioning 0.29-0.64 - 0.29-0.64

Berdasarkan tabel 3.4 di atas, terlihat bahwa mibarected item — total
correlation pada tiga dimensi dari alat ukur FAD, ygtoblem solving, affective
responsiveness, dan general functionbegada pada rentang angka 0.21 sampai
dengan 0.82, atau dengan perkataan lain memitki.2. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa item-item dalam ketiga dimensi dari alat Ghkuild PARQ
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(versi ayah dan ibu) dapat dikatakan valid. Empat dimensi lainnya, yaitu
communication, roles, affective involvement, dan behavior conteshiliki nilai
corrected item — total correlatioberkisar antara -0.27 sampai dengan 0.54, atau
dengan perkataan lain ada beberapa item yang memiliki r < 0.2, yaitu item nomor
2 dan 30 dalam dimensommunication;nomor 10, 37, dan 42 dalam dimensi
roles; nomor 33, 39, dan 43 dalam dimea$fiective involvemengerta nomor 13

dan 44 dalam dimensiehavior control. Oleh sebab itu 10 item ini tidak dipakai
pada saat pengambilan data sehingga total item yang digunakan dalam alat ukur
berjumlah 43 item dan setiap dimensi terwakili oleh 4 sampai 12 item. Dengan
digugurkannya 10 item ini, maka reliabilitas pada keempat dimensi terkait
meningkat (seperti digambarkan dalam tabel 3.7) dan rentanganitacted item-

total correlationkeempat dimensi tersebut berubah menjadi 0.21 sampai dengan
0.60.

3.9.4 Reliabilitas Alat Ukur

Untuk menguji reliabilitas alat ukur, peneliti menggunakan metigda
Cronbachuntuk mendapatkan nilai. Untuk nilai a, Kerlinger dan Lee (2000)
menyebutkan bahwa tidak terdapat acuan pasti mengenai ailaebagai
reliabilitas suatu alat ukur, sehingga seringkali antara satu acuan dengan acuan
lainnya menyebutkan batas penerimaan nilgang berbeda-beda, namun mereka
sendiri mengatakan bahwa nilai di atas 0.6 dianggap sudah reliabel untuk sebuah
alat ukur. Kaplan dan Sacuzzo (1993) menyatakan bahwa nilai minisnum
sebesar 0.7 sudah termasuk baik. Sementara Nunnaly (dalam Kerlinger & Lee,
2000) menyatakan bahwa tingkat reliabilitas yang cukup tergantung pada
bagaimana pengukuran dilakukan. Dalam beberapa kasus nilai reliabilitas 0.5 atau

0.6 sudah dapat diterima.

3.9.4.1 Reliabilitas Alat Ukur Child PARQ

Untuk pengujian reliabilitas terhadap alat ul@inild PARQ versi singkat
(baik ayah maupun ibu), peneliti menggunakan diatsout dari 38 partisipan
yang dilakukan pada tanggal 10 Mei 2012. Dari hasil uji reliabilitas pada keempat
dimensi dari alat uku€hild PARQ versi singkat diperoleh nilaironbach alpha
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yang berkisar antara 0.61 sampai 0.95, yang dapat dilihat pada table 3.5 di bawah

ini.

Tabel 3.5 Reliabilitas Alat Ukur Child PARQ

Dimensi o (ayah) a(ibu)
Kehangatan/kasih sayang 0.81 0.91
Permusuhan/agresi 0.61 0.90
Ketidakacuhan/pengabaian 0.80 0.90

Undifferentiated rejection 0.79 0.95

Mengacu pada pernyataan Kerlinger bahwa nilai 0.60 sudah dianggap reliabel
untuk sebuah alat ukur, maka dapat dikatakan bahwa alaiQlkisr PARQ versi

singkat yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai konsistensi internal yang

tinggi.

3.9.4.2 Reliabilitas Alat Ukur FAD

Untuk alat ukur FAD, dari hasil uji reliabilitas pada ketujuh dimensi dari alat
ukur FAD diperoleh nilacronbach alpha yang berkisar antara 0.48 sampai 0.89,
yang dapat dilihat pada table 3.6. di bawabh ini.

Tabel 3.6 Reliabilitas Alat Ukur FAD

Dimensi o o, setelah perbaikan
Problem solving 0.71 0.71
Communication 0.59 0.69

Roles 0.44 0.57
Affective Responsiveness 0.74 0.74
Affective Involvement 0.39 0.69
Behavior Control 0.52 0.61
General Functioning 0.83 0.83

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, terlihat bahwa setelah perbaikan berupa tidak
dipakainya 10 item yang mempunyai validitas yang rendah, makacnpada
empat dimensi, yaittcommunication, roles, affective involvement, dan behavior
control meningkat sehingga nilain pada seluruh dimensi dari FAD ini berada
pada rentang 0.57-0.83. Mengacu pada pernyataan Nunnaly bahwa nilai 0.50 atau
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0.60 sudah dapat dianggap reliabel untuk sebuah alat ukur, maka dapat dikatakan

bahwa alat ukur FAD yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai

konsistensi internal yang tinggi.

3.9.5 Skoring Alat Ukur
3.9.5.1 Skoring Alat Ukur Chi

Id PARQ

Tahapan skoring pada alat ukur Child PARQ versi singkat yang terdiri dari 24

pernyataan versi ayah dan 24 item pernyataan versi ibu adalah sebagai berikut:

1. Skor diberikan sesuai dengan pernyataan yang pofatrbr@ble) atau

negatif (unfavorable) sesuai tabel 3.8

o Item dengan pernyataarfayorable)adalah nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8,

10, 11, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 23.

o item dengan pernyataan negatihfavorablg¢ adalah nomor 1, 3, 9,
12713, 17, 19,22,.24.
2. Total skor dalam tiap dimensi dijumlahkan untuk mendapatkan nilai total

dari masing-masing dimensi. Adapun batas bawah dan batas atas skoring

telah ditetapkan oleh Rohner sebagaimana digambarkan dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7 Skoring Alat Ukur Child PARQ versi singkat

Skala Skoring Item Favorable

Skoring Item Unfavorable

hampir tidak pernah benar
jarang benar
kadang benar
hampir selalu benar

4

3
2
1

A W N P

Tabel 3.8 Kategorisasi Skor Child PARQ versi singkat

Skala Nilai Terendah  Nilai Tertinggi Titik Tengah
Kehangatan/kasih sayang 8 32 20
Permusuhan/agresi 6 24 15
Ketidakacuhan/ pengabaian 6 24 15
Undifferentiated rejection 4 16 10
Total PARQ Score 24 96 60

Hubungan antara
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Seluruh dimensi pada alat ukur ini mengarah pada persepsi penolakan orang
tua, dalam arti semakin tinggi skor — baik pada tiap dimensi maupun pada total
skor - maka semakin besar persepsi penolakan orang tua. Seperti yang terlihat
dalam tabel 3.8, total skor datihild PARQ tersebar antara 24 (yang berarti
persepsi penerimaan orang tua paling maksimum) sampai yang tertinggi adalah 96
(yang berarti persepsi penolakan orang tua paling maksimum). Totatb s$itisr
tengah menunjukkan pengalaman penolakan yang lebih banyak dibandingkan

dengan penerimaan.

3.9.5.2 Skoring Alat Ukur FAD
Tahapan skoring pada alat ukur FAD yang digunakan dalam penelitian ini
dengan 43 item yang valid adalah sebagai berikut:
1. Skor diberikan sesuai dengan pernyataan yang pofatibrable) atau
negatif (unfavorable) sesuai tabel 3.9
o0 Item dengan pernyataarfayorable)adalah nomor 1, 2, 4, 7, 11,
12,13, 19, 20, 24, 25, 26, 28, 31, 32, 33, 34, 38, 40, 41, 43
0 item dengan pernyataan negatihfavorablg adalah nomor 3, 5, 6,
8,9, 10, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 27, 29, 30, 35, 36, 37, 39, 42
2. Skor dalam setiap dimensi dijumlahkan, kemudian dibagi sesuai jumlah
item dalam setiap dimensi untuk mendapatkan nilai rata-rata dari dimensi
tersebut.
3. Untuk menetapkan batasan rendah, sedang, dan tinggi digunakan metode
standar deviasi.
4. Skor rata-rata ini dibandingkan dengan skair off (lihat tabel 3.10) untuk

mengetahui area-aréamily functioning yang bermasalah (Miller dkk,

1985).
Tabel 3.9 Skoring Alat Ukur FAD
Skala Skoring Item Favorable  Skoring Item Unfavorable
sangat tidak setuju 1 4
tidak setuju 2 3
setuju 3 2
sangat setuju 4 1
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Tabel 3.10 Skor cut-off Alat Ukur FAD

Dimensi Skor cut-off
Problem solving 2.2
Communication 2.2

Roles 2.3
Affective Responsiveness 2.2
Affective Involvement 2.1
Behavior Control 1.9
General Functioning 2.0

Seluruh dimensi pada alat ukur ini mengarah pada keberfungsian keluarga,
dalam arti semakin tinggi skor — baik pada tiap dimensi maupun pada total skor -

maka semakin tinggi tingkat keberfungsian keluarga.

3.10 Tahapan Penelitian
Penelitian akan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan dan tahap pengolahan data.

3.10.1 Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan persiapan berupa berbagai
studi literatur untuk mendapatkan fenomena dan teori yang relevan dengan topik
penelitian. Setelah itu, peneliti mencari alat ukur yang relevan dan terkait topik
penelitian sehingga akhirnya diperoleh beberapa alat ukur yang telah disebutkan
di atas yaituChild Parental Acceptance—Rejection Questionaire (CRARQ)
versi singkat yang disusun oleh Ronald P. Rohner dan McMaster Model Family

Assessment DevicEAD) yang disusun oleh Nathan B. Epstein et. al.

3.10.2 Tahap Pelaksanaan

Peneliti melakukan pengambilan data kuantitatif dengan cara menyebarkan
kuesioner dalam bentukard copypada partisipan yang dianggap memenuhi
syarat sebagai target penelitian, yaitu siswa kelas 10 dan 11 di sebuah SMA negeri
di Jakarta. SMA ini dipilih karena lokasinya berdekatan dengan tempat tinggal
peneliti, sehingga memudahkan peneliti dalam mengambil data. Penyebaran

kuesioner ini dilaksanakan pada tanggal 14, 15, 21, dan 24 Mei 2012. Pengisian
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kuesioner dilakukan secara bersama-sama sesuai instruksi dari peneliti. Total
kuesioner yang disebarkan ke 6 kelas, yaitu 3 kelas 10 dan 3 kelas 11, adalah 198
kuesioner. Setelah disaring sesuai dengan karakteristik partisipan (remaja dengan

ibu bekerja) diperoleh 88 kuesioner yang datanya dapat diolah.

3.10.3 Tahap Pengolahan Data
Pengolahan data yang diperoleh dalam penelitian ini menggusakarare
SPSS $tatistical Package for Social Sciencasrsi 10.1 dengan penjelasan
sebagai berikut:
1. Statistik deskriptif
Teknik ini digunakan untuk mengorganisasikan, menyimpulkan, dan
menyederhanakan data mentah yang diperoleh. Melalui teknik ini dapat
diketahui gambaran penyebaran partisipan berdasarkan latar belakang
partisipan  (jenis kelamin, pendidikan saat ini, usia) dan orang tua
partisipan ( usia, pendidikan terakhir, pekerjaan).
2. Pearson correlation
Metode ini cocok digunakan dalam penelitian ini karena mengukur dan
menggambarkan arah dan besarnya hubungan linear antara dua variabel
yang keduanya berskala interval. Uji korelasi yang digunakan dengan
teknik ini akan menjawab hubungan antara variabel persepsi tentang
pengasuhan (ayah dan ibu) dengan variabel keberfungsian keluarga pada
remaja yang ibunya bekerja.
3. Independent sample t-test
Perhitungant-test digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan mean antara dua kelompok, yaitu remaja laki-

laki dan perempuan.
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BAB 4
HASIL

Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian dan interpretasinya,
yang terbagi dalam dua bagian. Bagian pertama menjelaskan gambaran umum
partisipan, sementara bagian kedua menguraikan hasil perhitungan korelasi antara
perseps tentang pengasuhan dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya
bekerja.

4.1 Gambaran Umum Partisipan dan Keluarga

4.1.1 Gambaran Umum Partisipan
Gambaran umum partisipan digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Gambaran Umum Partisipan

Karakteristik Indikator ~ Jumlah  Persentase
4 , laki-laki a7 53%
Jenis kelamin
perempuan 41 47%
Pendidikan saat kelas 10 36 41%
ini kelas 11 52 59%
14 tahun 1 1%
. 15 tahun 17 19%
Usia
16 tahun 37 42%
17 tahun 33 38%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, terlihat bahwa partisipan laki-laki (47 orang
atau 53%) berjumlah lebih banyak dibandingkan dengan partisipan perempuan
yang hanya berjumlah 41 orang (47%). Berdasarkan pendidikan saat ini sebagian
besar duduk di kelas 11, yaitu sebanyak 52 orang atau 59%. Ditinjau dari usia,
bagian terbesar dari partisipan berusia 16 tahun (37 partisipan, 42%).
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4.1.2 Gambaran Umum Orang Tua Partisipan
Gambaran umum orang tua partisipan digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Gambaran Umum Orang Tua Partisipan

49

Ayah Ibu
Karakteristik Indikator
Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase
31-40 tahun 12 14% 1 1%
41-50 tahun 49 56% 14 16%
Usia

51-60 tahun 26 29% 61 69%

> 61 tahun i 1% 12 14%

pegawai negeri 7 8% 6 7%

pegawai swasta 18 20% 28 32%

Pekerjaan wiraswasta 55 63% 53 60%
tidak bekerja 5 6% 0 0%

lainnya 3 3% 1 1%

SD 6 7% 10 11%
SLTP 14 16% 16 18%
P ] SLTA 42 48% 34 39%
tevakhir Diploma 11 13% 10 11%
S1 10 11% 17 20%

S2 5 6% 1 1%

Berdasarkan usia, terlihat bahwa sebagian besar partisipan mempunyai ayah
berusia 41-50 tahun (49 partisipan, 56%), dengan pekerjaan terbanyak adalah
wiraswasta (55 partisipan, 63%) dan SLTA (42 partisipan, 45%) sebagal
pendidikan terakhir ayah. Sementara dari sisi ibu, sebagian besar partisipan
mempunyai ibu berusia 41-50 tahun (61 partisipan, 69%), dengan pekerjaan
terbanyak adalah wiraswasta (53 partisipan, 60%) dan SLTA (34 partisipan, 39%)

sebagai pendidikan terakhir ibu.
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4.1.3 Gambaran Umum Keluarga Partisipan
Gambaran umum keluarga partisipan digambarkan dalam tabel 4.3 di bawah

ini:

Tabel 4.3 Gambaran Umum Keluarga Partisipan

Karakteristik Indikator ~ Jumlah  Persentase
Status menikah 70 80%
pernikahan cerai hidup 9 10%
orang tua cerai mati 9 10%
ayah 69 78%
ibu 83 94%
kakek 10 11%
nenek 26 30%
: kakak 46 52%
5;';?:‘;%‘;?22 adik 45 51%
om 13 15%
tante 13 15%
sepupu 11 12%
keponakan 5 5%
pembantu 25 28%

Berdasarkan status pernikahan orang tua, sebagian besar orang tua partisipan
berstatus menikah (70 partisipan, 80%). Sementara berdasarkan penghuni rumah,
sebagian besar hanya tinggal dengan keluarga inti (ayah, ibu, kakak, adik), namun
ada sebagian partisipan yang tinggal bersama dengan keluarga besar (kakek,
nenenk, om, tante, sepupu, keponakan). Selain itu, 28% dari partisipan
menyatakan adanya pembantu dalam keluarga mereka.

4.2 Gambaran Perseps tentang Pengasuhan pada Remaja yang |bunya
Bekerja
Berikut ini dipaparkan data deskriptif mengenai perseps tentang pengasuhan
padaremaayang ibunya bekerja:
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Tabel 4.4 Persepsi tentang Pengasuhan (Ayah) pada Remaja yang |bunya Bekerja

- - o Titik
_ _ Nilai Terendah  Nilai Tertinggi Tengah Rata-  Standar
Dimensi ias
rata deviasi
Batas Aktual Batas Aktual Batas
Kehangatar/ kash ¢ 8 32 32 20 17.18 5.61
Sayang
Permusu_han/ 6 6 24 18 15 8.68 2.42
agresi
Ketidakacuhan/ 6 6 24 24 15 11.22 3.98
pengabaian
Undlffere_ntlated 4 4 16 14 10 5.55 213
rejection
Total skor PARQ 24 24 %6 86 60 4262 1209

Tabel 4.5 Persepsi tentang Pengasuhan (1bu) pada Remaja yang | bunya Bekerja

o r e Titik
Nilai Terendah Nilai Tertinggi
' : Tengah Rata  Standar
Dimensi ias
rata devias
Batas Aktual Batas Aktual Batas
Kehangatan/ kasih ¢ 8 32 31 il 1572 4l 70
sayang
Permusuhan/ 6 6 24 24 15 10.09 4.23
agresi
Keti dakacghan/ 6 & 24 23 15 10.2 4.10
pengabaian
Undlﬁereptlated 4 4 16 16 10 5.94 3.35
rejection
Total skor PARQ 24 25 96 89 60 4195 1563

Dari tabel 4.4 dan 4.5 terlihat bahwa nilai rata-rata, baik total maupun per
dimensi pada persepsi tentang pengasuhan ayah maupun ibu berada di bawah
patokan titik tengah. Berdasarkan patokan skoring yang ditetapkan PARQ, skor
penelitian disesuaikan dengan nilai tengah (midpoint), artinya skor yang berada
pada atau di atas titik tengah dikategorikan memiliki persepsi pengasuhan berupa
penolakan, sementara skor yang berada di bawah titik tengah dikategorikan
memiliki persepsi pengasuhan berupa penerimaan. Hasil pengkategorian dapat
dilihat dalam tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6 Persepsi tentang Pengasuhan ber upa Penerimaan-Penolakan pada Remaja yang

Ibunya Bekerja

Per sepsi tentang Ayah Ibu
Pengasuhan Jumlah % Jumlah %
Penerimaan 81 92% 78 89%
Penolakan 7 8% 10 11%
Tota 88 100% 88 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat terlihat bahwa sebagian besar
partisipan (81 partisipan, 92%) mempersepsikan pengasuhan ayah berupa
penerimaan. Persepsi pengasuhan ibu berupa penerimaan juga merupakan
mayoritas, yaitu sebanyak 78 partisipan (88.6%).

4.2.1 Gambaran Perseps tentang Pengasuhan pada Remaja Laki-laki dan
Perempuan yang |bunya Bekerja
Gambaran umum persepsi tentang pengasuhan pada remaa laki-laki dan

perempuan digambarkan dalam tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Perseps tentang Pengasuhan pada Remaja L aki-laki dan Perempuan yang

Ibunya Bekerja

Remaja L aki-laki Remaja Perempuan Total
Per sepsi Pengasuhan

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Penerimaan 43 91% 38 93% 81 92%

Ayah Penolakan 4 9% 3 7% 7 8%
Tota 47 100% 41 100% 88 100%
Penerimaan 40 85% 38 93% 78 89%
Ibu Penolakan 7 15% 3 7% 10 11%
Total 47 100% 41 100% 88 100%

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa persentase terbesar penerimaan ayah
dipersepsikan oleh remaga perempuan (93%), sementara persentase penolakan
ayah terbesar dipersepsikan oleh remaja laki-laki (9%). Di sisi ibu juga terlihat
data yang kurang lebih sama. Persentase terbesar penerimaan ibu dipersepsikan
oleh remga perempuan (93%), sementara persentase penolakan ibu terbesar
dipersepsikan oleh remajalaki-laki (15%).
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4.2.2 Gambaran Perseps tentang Pengasuhan Berdasarkan Usia Ayah pada
Remaja yang | bunya Bekerja
Gambaran umum persepsi tentang pengasuhan berdasarkan usia ayah pada

remaja yang ibunya bekerja digambarkan dalam tabel 4.8 berikut ini:

Tabel 4.8 Persepsi tentang Pengasuhan Berdasar kan Usia Ayah pada Remaja yang lbunya

Bekerja
Per sepsi 31-40 41-50 51-60 >61 Total
Tentang
Pengasuhan 50 op  gmi %  Jml %  Jml %  Jml %
Ayah

Penerimaan 8 67% 46 94% 26 100% 1 100% 81 92%
Penolakan 4 33% 3 6% 0 0% 0 0% 7 8%
Total 12 100% 49 100% 26 100% 1 100% 88 100%

Dari tabel 4.8 terihat bahwa persentase terbesar penerimaan ayah
dipersepsikan oleh remaga dengan ayah berusia 51-60 tahun dan > 61 tahun

(masing-masing 100%).

42.3 Gambaran Perseps tentang Pengasuhan Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Ibu pada Remaja yang |bunya Bekerja

Gambaran umum perseps tentang pengasuhan berdasarkan pendidikan
terakhir ibu pada remaja yang ibunya bekerja digambarkan dalam tabel 4.9 berikut

ni:

Tabel 4.9 Persepsi tentang Pengasuhan Berdasar kan Pendidikan Terakhir 1bu pada Remaja
yang Ibunya Bekerja

Per sepsi SD SLTP SLTA Diploma s1 S2
tentang
Pengasuhan 30y o4 gmi 9% Jml % Jml % Jm % Jnl %

Ibu

Penerimaan 9 90% 13 81% 29 85% 10 100% 16 94% 1 100%
Penolakan 1 10% 3 19% 5 1% O 0% 1 6% 0 0%

Total 10 100% 16 100% 34 100% 10 100% 17 100% 1 100%
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Dari tabel 4.9 telihat bahwa persentase terbesar penerimaan ibu
dipersepsikan oleh remaja dengan ibu berpendidikan terakhir Diploma dan S2

(masing-masing 100%).

4.3 Gambaran Keberfungsian Keluarga pada Remaja yang |bunya Bekerja
Berikut ini adalah gambaran skor keberfungsian keluarga pada remagja yang
ibunya bekerja:

Tabel 4.10 Keberfungsian Keluarga pada Remaja yang |bunya Bekerja

o Skorgr Nilal o g Nl NG Jumiah
Dimens cut- rata- devias 9 . .
off rata evias min max  Rendah Sedang Tinggi
Problem 220 280 044 160 360 11 66 11
Solving
Communication  2.20 2.76 0.52 1.25 3.75 9 69 10
Roles 230 279 045 200 380 14 64 10
Alfective 220 277 0.53 1.33 383 16 56 16
Responsiveness
AHective g0 30% 0.60 18"  2.00"a4 56 18
I nvol vement
Bchavior 190 290 0.50 157 38 12 56 20
Control
General 200 300 053 167 375 14 57 17
Function

Dari tabel 4.10 terlihat bahwa sebagian besar responden tergolong dalam
kategori sedang untuk setiap dimensi dari keberfungsian keluarga. Sementara itu
bila dibandingkan dengan skor cut-off., terlihat bahwa nilai rata-rata dari semua
dimensi keberfungsian keluarga berada di atas skor cut-off. Hal ini menunjukkan
bahwa secara umum keluarga dapat dikatakan tidak bermasalah karena berfungsi
dengan efektif.

4.3.1 Gambaran Keberfungsan Keluarga pada Remaja Laki-laki dan
Perempuan yang |bunya Bekerja

Gambaran keberfungsian keluarga pada remagja laki-laki dan perempuan
digambarkan dalam tabel 4.11 berikut ini:

Universitas Indonesia
Hubungan antara..., Linda Kurnia, FPSI Ul, 2012



55

Tabel 4.11 Keberfungsian K eluar ga pada Remaja L aki-laki dan Perempuan yang |bunya

Bekerja
K eber fungsian Remaja L aki-laki Remaja Perempuan Total
Keluarga Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Rendah 4 8% 8 19% 12 14%
Sedang 37 79% 24 59% 61 69%
Tinggi 6 13% 9 22% 15 17%
Total 47 100% 41 100% 88 100%

Berdasarkan tabel 4.11 terlihat bahwa persentase terbesar keberfungsian
keluarga yang rendah terdapat pada remga perempuan (19%), sementara
sementara persentase terbesar keberfungsian keluarga yang sedang terdeteksi pada
remaa laki-laki (79%), dan persentase terbesar keberfungsian keluarga yang
tinggi jugaterdapat pada remaja perempuan (22%).

4.3.2 Gambaran Keberfungsian Keluarga Berdasarkan Usia Anak pada
Remajayang |bunya Bekerja
Gambaran keberfungsian keluarga berdasarkan usia anak pada remaja yang
Ibunya bekerja digambarkan dalam tabel 4.12 berikut ini:

Tabel 4.12 Keberfungsian Keluar ga Berdasarkan Usia Anak pada Remaja yang Ibunya

Bekerja
K eberfungsian 14 tahun 15 tahun 16 tahun 17 tahun Total
Keuarga g o6 gml % Jml % Jul % Jm %
Rendah 0% 4  24% 3 8% 5 15% 12 14%

Tinggi 0% 5 29% 6 16% 4 12% 15 17%
Total 100% 17 100% 37 100% 33 100% 88 100%

0

Sedang 1 100% 8 4% 28 T76% 24 T73% 61 69%
0
1

Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa persentase terbesar keberfungsian
keluarga yang rendah terdapat pada remaga berusia 15 tahun (4 partisipan, 24%),
sementara persentase terbesar keberfungsian keluarga yang tinggi juga terdapat
pada remaja berusia 15 tahun (5 partisipan, 29%).
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4.3.3 Gambaran Keberfungsan Keluarga Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Ayah pada Remaja yang |bunya Bekerja

Gambaran keberfungsian keluarga pada remaga yang ibunya bekerja
berdasarkan pendidikan terakhir ayah adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Keberfungsian K eluar ga Berdasar kan Pendidikan Terakhir Ayah pada Remaja
yang |bunya Bekerja

KK SD SLTP SLTA Diploma S1 S2
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %
Rendah 33% 1 7% 7 17% 1 9% 0 0% 20%

Sedang 67/% 12 86% 26 62% 8 73% 9 90% 40%

2 1

4 2
Tingoi 0 0% 1 7% 9 21% 2 18% 1 10% 2 40%
Total 6 100% 14 100% 42 100% 11 100% 10 100% 5 100%

Berdasarkan pendidikan terakhir ayah terlihat bahwa persentase terbesar
keberfungsian keluarga yang rendah terdapat pada remga dengan ayah
berpendidikan terakhir SD (33%), sementara persentase terbesar keberfungsian
keluarga yang tinggi terdapat pada remagja dengan ayah berpendidikan terakhir
SLTA ( 21%).

4.3.4 Gambaran Keberfungsan Keluarga Berdasarkan Status Pernikahan
Orang Tua pada Remaja yang | bunya Bekerja
Gambaran keberfungsian keluarga berdasarkan status pernikahan orang tua

pada remaja yang ibunya bekerja digambarkan dalam tabel 4.14 berikut ini:

Tabel 4.14 Keberfungsian K eluar ga Ber dasar kan Status Pernikahan Orang Tua pada
Remaja yang | bunya Bekerja

K eberfungsian M enikah Cerai Hidup  Cerai Mati Total
Keluarga m % IJml % Jml % Jml %
Rendah 6 9% 4 44% 2 22% 12 14%
Sedang 50 71% 5 56% 6 67% 61 69%
Tinggi 14 20% 0 0% 1 11% 15 17%
Total 70 100% 9 100% 9 100% 88 100%

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa persentase terbesar keberfungsian
keluarga yang rendah terdapat pada remaja yang orang tuanya berstatus cerai
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hidup (44%), sementara persentase terbesar keberfungsian keluarga yang tinggi
terdapat pada remaja yang orang tuanya berstatus menikah (20%).

4.4 Hubungan antara Persepsi tentang Pengasuhan dan Keberfungsian
Keluarga pada Remaja yang |bunya Bekerja
Guna mengetahui hubungan antara persepsi pengasuhan dan keberfungsian
keluarga, maka digunakan teknik analisis Pearson Correlation. Hasil analisis
tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.15 Hubungan antara Per sepsi tentang Pengasuhan dan K eber fungsian K eluarga
pada Remaja yang |bunya Bekerja

Variabel Keberfungsian Keluarga
. Pearson %
PPersepﬁ ten'ta\anagh Correlation -0.5%8
ES . S 0.000
: Pearson "
l;l:anersepshtentiagg Correlation O
gasuhan (IbU) - g (2. ailed) 0.025

** Korelas signifikan padalevel 0.01 (2-tailed).
*. Korelasi signifikan pada level 0.05 (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui bahwa koefisien korelasi yang
didapat antara skor total persepsi pengasuhan (ayah) dengan skor total
keberfungsian keluarga adalah sebesar -0.598 dengan nilai signifikansi p = 0.000
(l.o.s 0.01), dengan demikian hipotesis nol 1 (Hol) ditolak, hipotesis alternatif 1
(Hal) diterima atau dengan kata lain terdapat hubungan negatif antara persepsi
penerimaan (ayah) dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja.
Korelas negatif dengan nilai r = -0.598 menunjukkan bahwa semakin rendah
perseps penolakan (yang ditunjukkan dengan semakin rendahnya total skor ayah)
maka semakin tinggi efektivitas keluarga dari sudut pandang remaja yang ibunya
bekerja. Hubungan antara persepsi pengasuhan (ayah) dan keberfungsian keluarga
pada remagja yang ibunya bekerja ini dapat dikategorikan sebagal hubungan yang
sedang, karena berada dalam rentang 0.4-0.7.

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui pula bahwa koefisien korelasi yang
didapat antara skor persepsi pengasuhan (ibu) dan total skor keberfungsian
keluarga adalah sebesar -0.238 dengan nilai signifikansi p = 0.025 (I.0.s 0.05),
dengan demikian hipotesis nol 2 (Ho2) ditolak, hipotesis alternatif 2 (Ha2)
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diterima atau dengan kata lain terdapat hubungan negatif antara persepsi
pengasuhan penerimaan (ibu) dan keberfungsian keluarga pada remaa yang
ibunya bekerja. Korelasi yang negatif dengan nilai r = -0.238 menunjukkan bahwa
semakin rendah persepsi penolakan (yang ditunjukkan dengan semakin rendahnya
total skor ayah) maka semakin tinggi efektivitas keluarga dalam dari sudut
pandang remga yang ibunya bekerja. Hubungan antara persepsi pengasuhan
(ayah) dan keberfungsian keluarga pada remagja yang ibunya bekerja ini dapat
dikategorikan sebagai hubungan yang lemah, karena berada dalam rentang 0.2-
0.4.

4.5 Hubungan antara Dimensi dalam Persepsi tentang Pengasuhan dan
Keberfungsian Keluarga
Guna mengetahui hubungan antara dimensi dalam persepsi pengasuhan dan
keberfungsian keluarga, maka digunakan teknik analisis Pearson Correlation.
Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16 Hubungan Antara Dimensi dalam Per sepsi tentang Pengasuhan dan
Keberfungsian K eluarga pada Remaja yang | bunya Bekerja

Dimensi Per sgitenigll Keberfungsian K eluarga

Pengasuhan
_ Pearson Correlation -0.608"
K ehangatan/kasih sayang . ”
Sig. (2-tailed) 0.000
, Pearson Correlation -0.240"
Permusuhan/agresi : .
Aval Sig. (2-tailed) 0.024
y : , Pearson Correlation -0.573"
K etidakacuhan/pengabaian . 9
Sig. (2-tailed) 0.000
_ : B Pearson Correlation -0.447"
Undifferentiated rejection : .
Sig. (2-tailed) 0.000
_ Pearson Correlation 425"
K ehangatan/kasih sayang ) _
Sig. (2-tailed) 0.000
. Pearson Correlation -0.13
Permusuhan/agresi ] ]
ib Sig. (2-tailed) 0.228
u
) ) Pearson Correlation -0.106
K etidakacuhan/pengabaian ] ]
Sig. (2-tailed) 0.328
) ) o Pearson Correlation -0.096
Undifferentiated rejection ) ,
Sig. (2-tailed) 0.371

** Korelas signifikan padalevel 0.01 (2-tailed).
* . Korelas signifikan padalevel 0.05 (2-tailed).
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Dari tabel di atas terlihat bahwa seluruh dimens dari persepsi tentang
pengasuhan ayah berkorelasi negatif dengan keberfungsian keluarga, dengan
kordlas yang sedang pada dimens kehangatan/kasih  sayang,
ketidakacuhan/pengabaian, dan undifferentiated rejection, sementara korelasi
yang lemah pada dimensi permusuhan/agresi. Sementara dalam persepsi tentang
pengasuhan ibu hanya ada satu dimensi yang berkorelasi dengan keberfungsian
keluarga, yaitu dimensi kehangatan/kasih sayang, dengan tingkatan korelasi yang

sedang.

4.6 Hubungan Antara Dimensi dalam Keberfungsian Keluarga dan Per sepsi
tentang Pengasuhan pada Remaja yang | bunya Bekerja
Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang pengasuhan dan dimensi
dalam keberfungsian keluarga, peneliti juga menggunakan teknik analisis Pearson
Correlation. Hasil analisis tersebut dapat dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.17 Hubungan Antara Dimensi dalam K eberfungsian Keluar ga dan Persepsi tentang

Pengasuhan pada Remaja yang | bunya Bekerja

Dimensi : g
p Perseps tentang Persepsi tentang
K iiiagsFn Pengasuhan (Ayah)  Pengasuhan (Ibu)
Keluarga
: Pearson Correlation -216° 0
Problem Solving .
Sg. (2-tailed) 0.044 0.997
o Pearson Correlation -461" -0.081
Communication ) .
Sg. (2-tailed) 0.000 0.452
Pearson Correlation =421 -204"
Roles : 4
Sg. (2-tailed) 0.000 0.005
Affective Pearson Correlation - 4797 -0.181
Responsiveness Sg. (2-tailed) 0.000 0.091
, Pearson Correlation -517" 301"
Affective Involvement ) )
Sg. (2-tailed) 0.000 0.004
_ Pearson Correlation 423" -0.198
Behavior Control ] .
Sg. (2-tailed) 0.000 0.064
o Pearson Correlation -.643" -.228"
General Func tioning _ )
Sg. (2-tailed) 0.000 0.033

** Korelas signifikan padalevel 0.01 (2-tailed).

*. Korelas signifikan padalevel 0.05 (2-tailed).
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Dari tabel di atas terlihat bahwa seluruh dimensi dari keberfungsian keluarga
berkorelasi negatif dengan persepsi tentang pengasuhan (ayah), dengan korelas
sedang pada dimensi general functioning, affective involvement, affective
responsiveness, communication, behavior control, dan roles, serta korelasi yang
lemah pada dimensi problem solving. Dalam tabel tersebut di atas juga terlihat
bahwa korelas negatif antara dimensi keberfungsian keluarga dengan persepsi
tentang pengasuhan ibu hanya terdapat dalam ada tiga dimensi dengan korelasi
yang lemah, yaitu pada dimensi affective involvement, roles, dan general general

functioning.

4.7 Perbedaan Persepsi tentang Pengasuhan pada Remaja Laki-laki dan

Perempuan yang | bunya Bekerja

Untuk mengetahui perbedaan persepsi tentang pengasuhan pada remaja laki-
laki dan perempuan yang ibunya bekerja, peneliti menggunakan teknik analisis
independent sample t-test. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.18 Perbedaan Persepsi tentang Pengasuhan pada Remaja L aki-laki dan Perempuan
yang | bunya Bekerja

Variabel Mean t p.2-tailed JenisKelamin
Persepsi tentang 44.26 1.361 0.18 Laki-laki
Pengasuhan (ayah)  40.76 Perempuan
Persepsi tentang 44.09 1.376 0.17 Laki-laki
Pengasuhan (ibu) 3951 Perempuan

Berdasarkan tabel 4.18, pada variabel perseps tentang pengasuhan (ayah)
dengan t-value = 1.361 didapatkan nilai p = 0.18 sehingga disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor mean persepsi tentang
pengasuhan (ayah) pada kedua kelompok, yaitu remagja laki-laki dan remaga
perempuan. Demikian pula pada variabel persepsi pengasuhan (ibu) dengan t-
value = 1.376 didapatkan nilai p = 0.17, sehingga dismpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor mean persepsi tentang pengasuhan
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(ibu) pada kedua kelompok, yaitu remga laki-laki dan remaja perempuan yang
ibunya bekerja.

4.8 Perbedaan Keberfungsan Keluarga pada Remaja Laki-laki dan

Perempuan yang I bunya Bekerja

Untuk mengetahui perbedaan persepsi pengasuhan padas remaja laki-laki dan
perempuan yang ibunya bekerja, peneliti menggunakan teknik analisis
independent sample t-test. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 4.19 Perbedaan K eberfungsian K eluar ga pada Remaja L aki-laki dan Perempuan yang

Ibunya Bekerja
Variabel Mean t p.2-tailed JenisKelamin
Keluarga 126.68 Perempuan

Berdasarkan tabel 4.19, dengan t-value = -1.266 didapatkan nilai p=2.09
sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor
mean keberfungsian keluarga untuk kedua kelompok, yaitu remaja laki-laki dan

remaja perempuan yang ibunya bekerja.
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BAB 5
DISKUSI DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan diskusi berdasarkan hasil penelitian

dan akan ditutup dengan saran untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Diskusi

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah diuraikan dalam bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara
persepsi tentang pengasuhan dan keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya
bekerja. Ini berarti semakin tinggi persepsi tentang penolakan orang tua maka
semakin rendah tingkat keberfungsian keluarga pada remaja yang ibunya bekerja
dan sebaliknya. Dengan perkataan lain, semakin tinggi persepsi tentang
penerimaan orang tua, maka semakin tinggi pula tingkat keberfungsian keluarga
pada remaja yang ibunya bekerja, dan sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian dari Grotevant (dalam Henry, Robinson, Neal & Huey, 2006) yang
menyatakan adanya hubungan positif antara keberfungsian keluarga dan perilaku
pengasuhan dengan kesejahteraan remaja. Selain itu, fakta bahwa beberapa
partisipan tinggal dengan keluarga besar dan pembantu juga memberikan dampak
pada hubungan ini, karena sebagian dari tugas orang tua dalam mengasuh anak
dan mengurus keluarga dapat digantikan oleh anggota keluarga besar (kakek,
nenek, om, tante), maupun pembantu sesuai dengan hasil penelitian dari Sarwono
(2005) yang menyatakan bahwa dalam budaya Indonesia kakek dan nenek turut
membantu dalam proses pengasuhan anak selama orang tua bekerja.

Terkait dengan usia ayah, diperoleh hasil bahwa semakin tua usia ayah, maka
semakin tinggi persentase persepsi pengasuhan tentang pengasuhan ayah berupa
penerimaan. Hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian Finley
(1998) yang menunjukkan bahwa seseorang yang menjadi ayah dalam usia 35-39
tahun (atau berusia 51-55 tahun ketika sang anak berusia 16 tahun) berpotensi
dipersepsikan sebagai ayah yang ideal, bila dibandingkan ayah dari rentang usia
yang lebih muda maupun lebih tua. Ketidaksesuaian hasil ini kemungkinan besar

62 Universitas Indonesia
Hubungan antara..., Linda Kurnia, FPSI Ul, 2012



63

merupakan akibat dari jumlah sampel yang tidak memadai, dalam arti setiap
kelompok umur tidak terwakili dengan baik.

Dalam kaitannya dengan latar belakang pendidikan ibu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi tentang pengasuhan ibu berupa penolakan paling
banyak terjadi pada ibu dengan pendidikan terakhir SLTP dan SLTA. Hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian Lengua (2006) yang menyatakan bahwa latar
belakang pendidikan ibu terkait dengan persepsi penolakan dalam pengasuhan.
Peneliti menduga bahwa ketidaksesuaian hasil ini juga merupakan akibat dari
jumlah sampel yang kurang sehingga kurang mewakili populasi.

Terkait dengan jenis kelamin partisipan, tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan dalam skor rata-rata persepsi tentang pengasuhan ayah maupun ibu
untuk kelompok remaja laki-laki dan perempuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaaan persepsi tentang pengasuhan (ayah
dan ibu) pada remaja laki-laki maupun perempuan yang ibunya bekerja.

Hal yang sama juga ditemukan pada keberfungsian keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata
keberfungsian keluarga untuk kelompok remaja laki-laki maupun perempuan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan keberfungsian
keluarga baik remaja laki-laki maupun perempuan yang ibunya bekerja. Temuan
ini tidak mengkonfirmasi hasil temuan dari Shek (2002) yang menyatakan bahwa
anak laki-laki menganggap keberfungsian keluarganya lebih buruk daripada anak
perempuan serta hasil temuan dari Montemayor (dalam Steinberg, 2009) yang
menyatakan bahwa remaja laki-laki memberikan reaksi yang lebih negatif jika
dibandingkan dengan remaja perempuan dalam kondisi ibu bekerja, terkait dengan
tugas membantu pekerjaan rumah tangga. Tidak adanya perbedaan keberfungsian
keluarga pada remaja laki-laki dan perempuan yang ibunya bekerja dapat terjadi
karena sesuai data demografi yang diperoleh, selain tinggal dengan keluarga inti,
beberapa partisipan juga tinggal dengan keluarga besar, bahkan juga dengan
pembantu. Dengan demikian, meskipun ibu bekerja, namun anak remaja tidak
perlu mendapatkan tugas tambahan, karena beberapa tugas dalam keluarga tetap

dapat terselesaikan oleh pihak lain, yaitu keluarga besar dan pembantu.
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Dalam kaitannya dengan pendidikan terakhir ayah, ditemukan gambaran
bahwa persentase terbesar keberfungsian keluarga yang tinggi maupun rendah
terdapat pada partisipan dengan ayah yang berpendidikan terakhir SLTA.
Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Miller (2008) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi pendidikan ayah maka semakin intens komunikasi ayah-
anak sehingga semakin baik pula keberfungsian keluarga. Ketidakseuaian ini
mungkin terjadi karena pengaruh budaya mengingat penelitian Miller dilakukan di
budaya Barat dan jumlah sampel yang kurang mewakili populasi.

Dalam keterkaitannya dengan usia anak ditemukan bahwa persentase terbesar
keberfungsian keluarga yang rendah dan tinggi berada pada remaja berusia 15
tahun. Temuan ini juga tidak mengkonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Shek (2002), bahwa anak yang lebih muda menganggap
keberfungsian keluarganya lebih baik dari anak yang lebih tua.

Terkait dengan status pernikahan orang tua, peneliti menemukan bahwa
persentase terbesar keberfungsian keluarga yang tinggi terdapat pada partisipan
dengan orang tua yang berstatus menikah, sementara persentase terbesar
keberfungsian keluarga yang rendah berada pada partisipan dengan orang tua
yang berstatus cerai hidup. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian dari Kelly
(2005) bahwa remaja dari keluarga yang utuh mempunyai pandangan yang lebih
positif atas keberfungsian keluarganya jika dibandingkan dengan remaja dari
keluarga yang tidak utuh.

Dari hasil analisis diketahui pula bahwa seluruh dimensi dari keberfungsian
keluarga berdampak negatif pada persepsi penolakan ayah, dengan perkataan lain
berdampak positif pada persepsi penerimaan ayah, dengan hubungan terkuat pada
dimensi general functioning,affective involvement, affective responsiveness,
communication, behavior control, roleserta hubungan terlemah pada dimensi
problem solving. Sementara terhadap persepsi penerimaan ibu, hanya dimensi
affective involvementoles, dangeneral general functioningang mempunyai
dampak positifj.

Dalam dimensaffective involvementubungan yang negatif antara persepsi
pengasuhan ayah maupun ibu dengan keberfungsian keluarga menyiratkan

karakteristik remaja yang mulai mencari jati diri sehingga membutuhkan
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perhatian dari orang tua. Remaja yang merasa mendapatkan dukungan dari ayah
dan ibunya dalam kegiatan yang disukainya akan merasa lebih diterima dan lebih
siap untuk menemukan jati dirinya. Kadar perhatian yang diberikan dalam hal ini
sangat penting, seperti yang disampaikan oleh Martin & Colbert (1997) bahwa
orang tua dapat mendukung remaja dalam pencarian jati diri dengan membantu
remaja untuk merasa terhubung namun juga membiarkan mereka bebas sebagai
individu. Di sisi keberfungsian keluarga tidak adanya perhatian ataupun terlalu
banyak perhatian merupakan indikasi ketidakefektifan fungsi keluarga dalam
dimensi affective involvemenseperti yang dijelaskan menurut teori MMFF,
sementara di sisi persepsi pengasuhan, tidak adanya perhatian mencerminkan
penolakan melalui dimensi ketidakacuhan/pengabaian (Rohner, 2007).

Keterkaitan yang hampir sama juga diperlihatkan oleh hubungan yang negatif
antara dimensioles dalam keberfungsian keluarga dengan persepsi pengasuhan
ayah dan ibu. Pemenuhan fungsi keluarga dalam kebutuhan sehari-hari termasuk
kehangatan, perhatian atas perkembangan pribadi yang juga merupakan unsur
yang mencerminkan perwujudan tingkah laku dari dimensi kehangatan/kasih
sayang dan ketidakacuhan/pengabaian.

Pembahasan yang lebih terperinci ke dalam dimensi dari persepsi pengasuhan
menunjukkan bahwa seluruh dimensi dari persepsi pengasuhan ayah berkorelasi
negatif dengan keberfungsian keluarga, dengan korelasi terkuat berada pada
dimensi kehangatan/kasih sayang, dan yang terlemah berada pada dimensi
permusuhan/agresi. Sementara dalam persepsi pengasuhan ibu hanya ada satu
dimensi yang berkorelasi dengan keberfungsian keluarga, vyaitu dimensi
kehangatan/kasih sayang. Peneliti menduga ini terkait kembali dengan peran ibu
yang tradisional dengan tugas utamanya yang ekspresif, melibatkan emosi dan
perasaan. Ketika jelas merasa tidak dicintai oleh ibu, maka remaja cenderung
mengkaitkan pula dengan ketidakberfungsian keluarga. Sementara jika hanya
tingkah laku ibu tidak terdiferensiasi, tampak sibuk, lebih banyak mengomel atau
marah, maka remaja tidak langsung dikaitkan dengan ketidakberfungsian
keluarga. Kondisi ini didukung dengan data bahwa sebagian partisipan tinggal
tidak hanya dengan keluarga inti, namun juga dengan keluarga besar dan ada pula

yang mempunyai pembantu, sehingga urusan rumah tangga dapat tetap berjalan
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lancar meskipun ibu bekerja, karena ada bantuan dari pembantu maupun kerabat.
Kondisi diabaikan pada kadar tertentu sebenarnya merupakan keuntungan yang
diinginkan remaja. Seperti yang ditemukan dalam beberapa penelitian, remaja
ingin mendapatkan kebebasan dan meluangkan waktu lebih banyak bersama
dengan teman-temannya (Papalia, Olds & Feldman, 2009).

Ditinjau dari hasil pengisian kuesioner mengenai persepsi tentang
pengasuhan ayah dan ibu jelas terlihat sebagian besar partisipan mempersepsikan
dirinya memperoleh pengasuhan berupa penerimaan. Mayoritas partisipan juga
menempatkan keberfungsian keluarga ke dalam tingkatan sedang dan berada di
atas skorcut-off yang mengindikasikan bahwa secara umum keluarga dapat
dikatakan tidak bermasalah karena berfungsi dengan efektif. Peneliti menduga hal
ini terjadi karena konflik antar remaja dan orang tua telah menurun di saat remaja
berusia 15-16 tahun sesuai hasil penelitian dari Dekovic, Noom & Meeus (1997).
Faktor budaya juga dapat diperkirakan mempengaruhi penemuan ini, sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Sarwono (2006) bahwa anak Indonesia
cenderung dididik untuk menjadi anak yang patuh, penuh hormat pada orang tua,
dan mendengarkan orang tua. mengingat budaya. Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian lainnya yang dilakukan dalam budaya Timur, yaitu yang dilakukan
Suhail dan Nausheen (2002) yang menyatakan bahwa remaja di Pakistan
mempertahankan nilai tradisional berupa kepatuhan dan respek. Selain itu ada
kemungkinan bahwa para partisipan memberikan jawaban yang tidak jujur,
mengingat mereka sudah mulai dapat berpikir kritis dan mengambil keputusan
mereka anggap tepat seperti yang disampaikan oleh Kuhn (dalam Santrock, 2011).

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengalami beberapa kendala.
Pertama, dari sisi alat ukur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Dengan penggunaan kuesioner, maka partisipan tidak dapat
memperoleh klarifikasi langsung dari peneliti bila terdapat hal-hal yang kurang
dimengerti terkait dengan isi kuesioner. Meskipun kesempatan bertanya diberikan
baik sebelum maupun sepanjang pengisian kuesioner, namun beberapa partisipan
enggan bertanya karena tidak ingin dicemooh oleh rekan-rekannya. Kedua,
beberapa item pada salah satu alat ukur yang digunakan, yaitgugAD karena

memiliki validitas yang rendah. Peneliti berharap dalam penelitan selanjutnya
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item-item ini dapat diperbaiki agar alat ukur dapat digunakan dengan lebih
lengkap sehingga dapat mengukur dengan lebih tepat. Ketiga, pengambilan data
dilakukan dengan mudah, yaitu di dalam kelas. Terkait dengan karakteristik
tertentu dari ibu partisipan, yaitu ibu bekerja, maka sulit bagi peneliti untuk
memilih partisipan yang memenuhi seluruh karakteristik yang diperlukan.
Dampak dari kondisi ini adalah adanya eliminasi besar-besaran, dalam arti tidak
digunakannya kuesioner dari partisipan yang ibunya tidak bekerja, padahal
jumlahnya kurang lebih separuh dari seluruh partisipan. Akibatnya, kuesioner
yang valid berjumlah jauh di bawah kuesioner yang disebarkan. Keempat,
partisipan penelitian hanya siswa-siswi dari satu SMA negeri saja, dengan
demikian data yang diperoleh relatif homogen. Untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih akurat, penelitian ini dapat diperluas lagi dengan responden
yang lebih bervariasi, misalnya dari SMA lainnya di Jakarta maupun di kota-kota
lain. Kelima, penelitian hanya dilakukan pada sang anak. Akan lebih menarik jika
penelitian juga dilakukan pada orang tua untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap.

5.2. Saran
Berdasarkan proses penelitian serta diskusi yang telah dilakukan, peneliti
menyarankan beberapa perbaikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan penelitian yang lebih lengkap dan kaya, sebaiknya
ditunjang dengan pustaka yang lebih lengkap dan dalam dari penelitian-
penelitian sebelumnya.

2. Agar mendapatkan data yang lebih lengkap, sebaiknya jumlah sampel
diperbesar agar hasil penelitian dapat lebih digeneralisir. Selain itu
cakupan penelitian juga dapat diperluas, misalnya ke sekolah-sekolah lain
di wilayah Jakarta yang berbeda atau bahkan di kota lainnya.

3. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, berdasarkan data yang
diperoleh melalui kuesioner dapat dilakukan penelitian kualitatif pada
beberapa partisipan.

4. Beberapa item yang gugur dalam alat ukur FAD yang digunakan dalam

penelitian sebaiknya ditinjau kembali dan diperbaiki agar dapat digunakan
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dengan validitas dan reliabilitas yang lebih baik dalam penelitian
selanjutnya.
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LAMPIRAN 1: KONVERSI ALAT UKUR FAD

Nomor item alat ukur Nomor item alat ukur
FAD FAD
setelah setelah
Item asal | perhitungan Item asal | perhitungan
validitas validitas
FF1 FFX1 FF28 FFX25
FF2 gugur FF29 FFX26
FF3 FFX2 FF30 gugur
FF4 FFX3 FF31 FFEX27
FF5 FFX4 FF32 FFX28
FF6 FFX5 FF33 gugur
FF7 FFX6 FF34 FFX29
FF8 FEX7 FF35 FFX30
FF9 FFX8 FF36 FFX31
FF10 gugur FF37 gugur
FF11 FFX9 FF38 FFX32
FF12 FFX10 FF39 gugur
FF13 gugur FF40 FFX33
FF14 FFX11 FF41 FFX34
FF15 FFX12 FF42 gugur
FF16 FFX13 FF43 gugur
FF17 FFX14 FF44 gugur
FF18 FFX15 FF45 FFX35
FF19 FFX16 FF46 FFX36
FF20 FFX17 FF47 FFX37
FF21 FFX18 FF48 FFX38
FF22 FFX19 FF49 FFX39
FF23 FFX20 FF50 FFX40
FF24 FFX21 FF51 FFX41
FF25 FFX22 FF52 FFX42
FF26 FFX23 FF53 FFX43
FF27 FFX24

XV

Hubungan antara..., Linda Kurnia, FPSI Ul, 2012




LAMPIRAN 2: PENGOLAHAN DATA STATISTIK

PEARSON CORRELATION

Korelasi Pearson: dimensi Persepsi tentang pengasuhan Ayah dan Keberfungsian

Keluarga
KKS (Ayah) | PA (Ayah) | KP (Ayah) [UR (Ayah) KK

KKS Pearson Correlation 1 370" 7917 6247 -.608
(Ayah) g5 (2-tailed) 000 000 000|  .000

N 88 88 88 88 88
PA Pearson Correlation 370" 1 494" 6827 -.240]
(Avah)  sig. (2-tailed) .000 .000 000  .024

N 88 88 88 88 88
KP Pearson Correlation 7917 494" 1 678" -5737
(Avah)  gig. (2-tailed) .000 .000 .000]  .000

N 88 88 88 88 88
UR Pearson Correlation 624" 682" 678" 1| -.4477
(Ayah)  sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 88 88 88 88 88
KK Pearson Correlation -.608" -.240° -573" -447" 1

Sig. (2-tailed) .000 024 .000 .000

N 88 88 88 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Korelasi Dimensi Persepsi tentang pengasuhan dengan Keberfungsian Keluarga

KKS (bu) | PA(bu) [KP (Ibu)| UR (bu) KK
KKS (Ibu) Pearson Correlation 1 7237 656" 705" 425"
Sig. (2-tailed) 000|  .000 .000 000
N 88 88 88 88 88
PA (Ibu) Pearson Correlation 7237 1| 777" 855" -.130
Sig. (2-tailed) 1000 1000 .000 228
N 88 88 88 88 88
KP (Ibu) Pearson Correlation 656" e 1 818" -.106
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 328
N 88 88 88 88 88
UR (lbu) Pearson Correlation 705" 8557 .818" 1 -.096
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 371
N 88 88 88 88 88
KK Pearson Correlation -425" -130|  -.106 -.096 1
Sig. (2-tailed) .000 208|328 371
N 88 88 88 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Korelasi dimensi keberfungsian keluarga dengan persepsi tentang pengasuhan (ayah)

PAR
PS C R AR Al BC GF | (Ayah)
PS P Corr 1| 5837 3217 .4417| 2617 .4537| .4107| -216
Sig. (2-tailed) .000| .002| .o000| .014| .000| .000 044
N 88 88 88 88 88 88 88 88
C P Corr 583" 1| .6367| .654°| .4537| 5627 .677| -.461"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000[ .000[ .000| .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
R P Corr 3217 636" 1| 6137 5277 .466 | 5747 -.4217
Sig. (2-tailed) .002| .000 .000] .000| .000| .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
AR P Corr 4417 6547 613" 1| 7547 6217 .796| -.4797
Sig. (2-tailed) .000|  .000| .000 .000| .000| .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
Al P Corr 261°| .4537| B277| 754" 1| 8577 .755°| -517"
Sig. (2-tailed) .014| .000| .000| .000 .000|  .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
BC P Corr 4537 5627| 466 | .6217| 557" 1| 6717 -.4237
Sig. (2-tailed) .000] .000| - .000| .000[ .000 .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
GF P Corr 4107 6777 5747 7967| 755 | 671" 1| -643"
Sig. (2-tailed) .000] .000] .000| .000| .000| .000 .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88
PAR P Corr 2167 -4617| -.4217| -4797| -517| -.4237| -643" 1
(Ayah) - gig. (2-tailed) 044 .000| .000] .000] .000] .000| .000
N 88 88 88 88 88 88 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Korelasi dimensi keberfungsian keluarga dengan persepsi tentang pengasuhan (lbu)

PS C R AR Al BC GF  |PAR (lbu)
PS P Corr 1| 5837 3217 4417 2617 4537 410" .000|
Sig. (2-tailed) .000| .002| .000| .014 .000 .000 997
N 88 88 88 88 88 88 88 88
C PCor 583" 1| 6367 .6547| .4537| 562°| 677 -.081
Sig. (2-tailed)]  .000 .000| .000| .000 .000 .000 452
N 88 88 88 88 88 88 88 88
R P Corr 3217 636" 1| 6137 5277 4667 5747  -.2947
Sig. (2-tailed)]  .002|  .000 .000| .000 .000 .000 .005
N 88 88 88 88 88 88 88 88
AR P Corr 4417 6547 613" 1| 7547 6217 796" -181
Sig. (2-tailed)]  .000[ .000|  .000 .000 .000 .000 .091
N 88 88 88 88 88 88 88 88
Al P Corr 261°| 4537 5277 754" . 557 | 7557 -.3017
Sig. (2-tailed)]  .014| .000| .000] .000 .000 .000 .004
N 88 88 88 88 88 88 88 88
BC P Corr 4537 5627| .466 | .6217| 557 1l 671" -.198
Sig. (2-tailed)]  .000| .000[ .000| .000| .000 .000 .064
N 88 88 88 88 88 88 88 88
GF P Corr 410°| 677 5747 796 | 755  .671" 1|  -.228]
Sig. (2-tailed)]  .000] .000f  .000| .000| .000 .000 .033
N 88 88 88 88 88 88 88 88
PA P Corr .000| -.081| -294" -.a181| -.301" -198|  -.228 1
R sig. (2-tailed)] .997| 452 .00s| .091] .004 .064 .033
(Ibu
) N 88 88 88 88 88 88 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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INDEPENDENT SAMPLE T-TEST

Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
total 1 47 121.85 17.065 2.489
FF 2 41 126.68 18.724 2.924

Independent Samples T-Test Keberfungsian Keluarga pada Remaja Laki-laki

dan Perempuan

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2 Interval of the
tailed| Mean | Std. Difference
F Sig. df ) Diff for Diff [ Lower | Upper
total  Equal
FF  variances .846( .360| -1.266 86| .209| -4.832| 3.816| -12.417| 2.754
assumed
Equal
variances
: -1.258|81.680( .212| -4.832| 3.840| -12.472| 2.808
no
assumed
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Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
total ayah 1 47 44.26 10.508 1.533
2 41 40.76 13.570 2.119

Independent Samples T-Test Persepsi tentang pengasuhan (Ayah) pada Remaja Laki-laki dan

Perempuan
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- | Mean (Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Diff Diff Lower | Upper
total Equal
ayah variances 3.433 .067| 1.361 86 A77)  3.499 2.571| -1.611 8.609
assumed
Equal
variances
' 1.338| 74.956 .185| 3.499 2.615| -1.711 8.709
no
assumed
XXi
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Group Statistics

JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
total ibu 1 47 44.09 14.829 2.163
2 41 39.51 16.339 2.552

Independent Samples T-Test — Persepsi tentang pengasuhan Ibu pada Remaja Laki-laki

dan Perempuan

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. (2-|Mean| Error Difference
F Sig. t df tailed) | Diff Diff Lower | Upper
total Equal
ibu'  variances ALy .733| 1.376 86 72| 4.573] 3.323| -2.033| 11.179
assumed
Equal
variances
1.367| 81.533 .175| 4.573| 3.345| -2.082| 11.228
not
assumed
xxii
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